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HUBUNGAN ANTARA POLA KELEKATAN 
DENGAN KECERDASAN EMOSI PADA REMAJA 
 
Winahyu Kaula Hermasanti 
G 0104038 
 
ABSTRAK 
 
Kecerdasan emosi diperlukan seorang remaja untuk dapat membina 
hubungan baik dan menjadi teman yang menyenangkan selain merupakan salah 
satu faktor yang menentukan keberhasilan remaja dalam menjalani hidupnya.  
Walaupun demikian, tidak semua remaja memiliki kecerdasan emosi yang baik. 
Hal ini dapat dilihat dengan semakin meningkatnya jumlah keluhan para orang tua 
yang menyatakan resah dengan perilaku para remaja dalam berbagai bentuk. Salah 
satu faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi seorang remaja adalah 
lingkungan keluarga, terutama orangtua. Melalui bimbingan, perhatian, kasih 
sayang, hubungan yang aman, serta respons yang diberikan orangtua akan 
menjadi modal dasar pembelajaran seorang remaja untuk mengalami pengalaman-
pengalaman emosi dan menginternalisasikannya ke dalam kehidupan sosial 
remaja.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola kelekatan 
dengan kecerdasan emosi pada remaja. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI 
SMA Negeri 1 Karanganyar. Teknik pengambilan sampel dengan cluster random 
sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah skala pola kelekatan dan 
skala kecerdasan emosi. Analisis data menggunakan teknik analisis regresi linier 
variabel dummy. 
Dari hasil perhitungan menggunakan teknik analisis regresi linier variabel 
dummy, diperoleh p-value 0,188 > 0,05 dan F hitung = 1,750 < dari F tabel = 
3,9146 serta R sebesar 0,116. Hal ini berarti pola kelekatan kurang dapat 
digunakan sebagai prediktor untuk memprediksi kecerdasan emosi pada remaja. 
Tingkat signifikansi p-value 0,188 (p>0,005) menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara pola kelekatan dengan kecerdasan emosi pada 
remaja. 
Analisis data menunjukkan nilai R Square sebesar 0,013. Angka tersebut 
mengandung pengertian bahwa dalam penelitian ini, pola kelekatan memberikan 
sumbangan efektif sebesar 1.3% terhadap kecerdasan emosi pada remaja. Hal ini 
berarti masih terdapat 98,7% faktor lain yang mempengaruhi kecerdasan emosi 
pada remaja. 
 
Kata kunci: Pola Kelekatan, Kecerdasan Emosi Remaja 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Akhir-akhir ini banyak fenomena muncul di lingkungan masyarakat 
mengenai perilaku remaja yang meresahkan, misalnya keluhan para orang tua 
mengenai kurangnya sopan santun remaja terhadap orang tua, tindakan agresi baik 
verbal maupun nonverbal yang dapat dilihat dari tayangan berita di televisi, 
seperti terjadinya tawuran antar individu maupun kelompok yang dipicu oleh 
ejekan. Dalam media cetak juga diberitakan banyak kasus melibatkan remaja yang 
bertindak kasar atau menganiaya orang lain, melakukan kritikan dengan bahasa 
yang menyakitkan, sehingga berakhir pada perkelahian bahkan kematian. 
Terdapat juga perilaku remaja yang dapat dikatakan sangat emosional, seperti 
contoh pada harian Solopos edisi 15 April 2009 yang menyebutkan bahwa remaja 
putri mencoba bunuh diri dengan minum cairan pembunuh serangga, karena 
dimarahi oleh orang tua berkaitan dengan keterlambatan jam pulang sekolah. 
Sebuah survei yang pernah dilakukan terhadap orang tua dan guru-guru di 
hampir seluruh belahan dunia memperlihatkan adanya kecenderungan yang sama, 
yaitu generasi sekarang lebih banyak mengalami kesulitan emosi daripada 
generasi sebelumnya, seperti: lebih kesepian, pemurung, kurang menghargai 
sopan santun, lebih gugup, mudah cemas, lebih impulsif, dan agresif 
(Goleman,2000). Kemerosotan emosi tampak pada semakin parahnya masalah 
spesifik seperti: nakal, agresif, bergaul dengan anak-anak bermasalah, menipu, 
sering bertengkar, bersikap kasar pada orang lain, membandel di sekolah maupun 
  
di rumah, keras kepala, suasana hatinya sering berubah-ubah, terlalu banyak 
bicara, sering mengolok-olok, serta bertemperamen tinggi. 
Munculnya bentuk-bentuk perilaku yang negatif tersebut, menurut 
Goleman (2000) merupakan gambaran adanya emosi-emosi yang tidak 
terkendalikan, mencerminkan semakin meningkatnya ketidakseimbangan emosi. 
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa individu gagal dalam memahami, 
mengelola, dan mengendalikan emosinya. Berdasarkan hal itu, dapat dikatakan 
bahwa individu tersebut kurang memiliki kecerdasan emosi. 
Stenberg dan Salovey (dalam Shapiro, 1997) mengatakan bahwa 
kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang dalam mengenali perasaannya  
sendiri sewaktu perasaan atau emosi itu muncul dan individu tersebut memiliki 
kepekaan yang tinggi atas perasaan yang sesungguhnya sehingga mampu 
mengenali emosinya sendiri dan kemudian mengambil keputuan-keputusan secara 
mantap. Goleman (2000) juga menyebutkan bahwa koordinasi suasana hati adalah 
inti hubungan sosial yang baik. Apabila seseorang pandai menyesuaikan diri 
dengan suasana hati individu yang lain atau dapat berempati, orang tersebut akan 
memiliki tingkat emosionalitas yang baik dan akan lebih mudah untuk 
menyesuaikan diri dalam pergaulan sosial serta lingkungannya. 
Masa remaja dikenal dengan masa storm and stress yaitu terjadinya 
pergolakan emosi yang diiringi dengan pertumbuhan fisik yang pesat dan 
pertumbuhan psikis yang bervariasi. Remaja juga harus menyesuaikan diri dengan 
lawan jenis dalam hubungan yang sebelumnya belum pernah ada dan harus 
menyesuaikan dengan orang dewasa di luar lingkungan keluarga serta sekolah. 
Remaja mulai menjalin hubungan dengan orang-orang dewasa dalam lingkungan 
  
yang dinamakan masyarakat (Hurlock, 2004). Menurut Sears, dkk. (dalam 
Dayaksini, 2003) kondisi lingkungan selalu berubah setiap saat, oleh karenanya 
remaja dituntut untuk dapat membina dan menyesuaikan diri dengan bentuk-
bentuk hubungan yang baru dalam berbagai situasi, sesuai dengan peran yang 
dibawakannya pada saat itu dengan lebih matang. Agar dapat melewati masa 
storm and stress dengan baik, dan supaya dapat bertahan dalam kehidupan 
bermasyarakat dengan menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan 
bersosialisasi, mengembangkan diri, serta dapat memenuhi tuntutan masyarakat 
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru, remaja hendaknya 
memiliki kecerdasan emosi.  
Mu’tadin (2002) mengatakan bahwa remaja yang memiliki kecerdasan 
emosi dapat memotivasi diri sendiri untuk mengatasi atau menangani tekanan dan 
kecemasan, sehingga apabila remaja sedang mengalami masalah tidak akan 
mengalami kehancuran, tetapi mampu bangkit kembali dan dapat mencari jalan 
keluar. Hal tersebut menjadikan remaja tidak mudah mengeluh dan putus asa 
karena dapat mencari solusi tepat untuk menyelesaikan permasalahan. Pernyataan 
tersebut didukung penelitian Gottman dan De Claire (2003) yang menyebutkan 
bahwa individu yang belajar mengenali dan menguasai emosinya menjadi lebih 
percaya diri, sekaligus lebih sehat secara fisik. Individu tersebut juga lebih baik 
prestasinya dan cenderung akan menjadi orang dewasa yang sehat secara 
emosional. Individu yang memiliki kecerdasan emosi akan lebih terampil dalam 
menenangkan diri sendiri bila marah, dibandingkan individu yang tidak dilatih 
emosinya.  
 
  
Pada jaman sekarang ini, kecerdasan emosi dipandang sebagai satu aspek 
psikis yang sangat menentukan reaksi individu dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya. Dikatakan bahwa kecerdasan intelektual tidak cukup untuk meraih 
kesuksesan dan kesejahteraan dalam hidup, tetapi dibutuhkan kecerdasan emosi 
untuk keberhasilan individu dalam kehidupannya (Gottman & De Claire, 2003)  
Sesuai dengan beberapa pernyataan di atas, kecerdasan emosi pada remaja 
dapat terlihat dalam hal-hal seperti: bagaimana remaja  mampu untuk memberi 
kesan yang baik tentang dirinya, mampu mengungkapkan dengan baik emosinya 
sendiri, berusaha menyetarakan diri dengan lingkungan, dapat mengendalikan 
perasaan, menanggapi orang lain dengan tepat, serta mampu mengungkapkan 
reaksi emosi sesuai dengan waktu dan kondisi yang ada, sehingga interaksi 
dengan orang lain dapat terjalin dengan lancar dan efektif. Mu’tadin (2002) 
mengatakan dengan memiliki kecerdasan emosi yang baik diharapkan remaja 
akan mampu mengembangkan aspek kecerdasan yang lain di tengah 
lingkungannya, sebab aspek kecerdasan emosi memegang peranan penting dalam 
membangun hubungan interpersonal. 
Kecerdasan emosi pada remaja tidak timbul dengan sendirinya. 
Kemampuan ini diperoleh remaja dari proses interaksi sosial dengan 
lingkungannya. Lingkungan keluarga merupakan tempat pertama kali remaja 
melakukan interaksi sosial yang paling mendalam dan mendasar. Orang tua 
merupakan figur yang memberi bekal pengalaman kepada remaja berupa tingkah 
laku, sikap, dan cara-cara dalam mengenali emosi diri serta orang lain, 
mengendalikan emosi, menanggapi orang lain sesuai porsinya, dan bersosialisasi 
dengan masyarakat melalui pengalaman-pengalaman emosi yang didapatkan 
  
remaja ketika berinteraksi dengan keluarga terutama orang tua. Bagaimana bentuk 
hubungan yang terjalin antara orang tua dan remaja akan menentukan bagaimana 
kecerdasan emosi pada remaja terbentuk. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan Lestari (1997), bahwa keluarga terutama orang tua yang merupakan 
figur sentral mempunyai peranan penting dalam perkembangan remaja, karena 
dasar hubungan pribadi remaja diperoleh pertama kali dalam hubungannya dengan 
orang tua. Lestari (1997) juga menyebutkan bahwa hubungan pribadi atau 
kelekatan pada orang tua menjadi suatu langkah awal dalam proses perkembangan 
kecerdasan emosi remaja, karena orang tua menjadi orang terdekat remaja untuk 
berinteraksi dan memiliki jalinan emosi sebelum remaja menjalin interaksi dengan 
orang lain.  
Kelekatan yang tepat antara orang tua dengan remaja akan memberikan 
kesempatan kepada remaja mengalami perkembangan emosi yang optimal, 
sehingga remaja dapat menyesuaikan diri dalam berbagai situasi yang kompleks. 
Kelekatan menurut Bee (2000) adalah bentuk dari suatu ikatan kasih sayang yang 
berhubungan dengan timbulnya rasa aman dalam hubungan tersebut.  
Dalam Lestari (1997) dikemukakan bahwa orang tua sebagai figur sentral 
bagi remaja bertanggung jawab atas perkembangan pribadi remaja, baik fisik, 
psikis maupun sosial, sehingga perhatian, bimbingan serta pengawasan yang 
cukup dari orang tua sangat dibutuhkan oleh remaja. Perilaku remaja dalam 
lingkungan sosialnya dapat diamati sebagai cerminan dari pola kelekatan yang 
diterimanya dalam lingkungan keluarga.  
Menurut Bowlby (dalam Yessy, 2003) terdapat tiga pola kelekatan yaitu: 
pola secure attachment, pola anxious resistant attachment, dan pola anxious 
  
avoidant attachment. Penelitian yang dilakukan Yessy (2003) tentang hubungan 
pola kelekatan dengan kemampuan menjalin relasi pertemanan pada remaja awal 
(kelas 1 SMP berusia 11-14 tahun), menunjukkan adanya perbedaan kemampuan 
individu dalam menjalin relasi pertemanan ditinjau dari perbedaan pola kelekatan. 
Remaja dengan pola secure attachment mempunyai kemampuan menjalin relasi 
yang tinggi, remaja dapat mengembangkan hubungan pertemanan yang positif, 
sehingga membuat remaja menjadi teman yang diinginkan, memperhatikan 
kepentingan orang lain, tidak ditolak untuk bermain, bersedia untuk percaya pada 
orang lain serta dapat mengutarakan pikiran dengan jujur dan jelas tanpa 
merugikan orang lain. Ciri-ciri remaja dengan pola anxious resistant attachment 
cenderung mempunyai kemampuan  yang rendah dalam menjalin relasi 
pertemanan, kurang bisa mempercayai orang lain, suka mengasingkan diri, dan 
memiliki konformitas yang rendah dalam kelompoknya; sedangkan untuk pola 
anxious avoidant attachment, dicirikan dengan adanya kecenderungan pengabaian 
dan  penolakan oleh teman. 
Menurut penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa remaja yang memiliki 
pola secure attachment memiliki karakteristik yang mendukung terbangunnya 
kecerdasan emosi seperti kemampuan menjalin relasi, memperhatikan 
kepentingan orang lain, dan mengembangkan hubungan pertemanan yang positif, 
mengutarakan pikiran yang jujur dan jelas tanpa merugikan orang lain, sehingga 
membuat remaja menjadi teman yang diinginkan. Sedangkan menurut Monks 
(2004) kelekatan yang tidak aman bila terjadi bersamaan dengan kemandirian 
menimbulkan perhatian yang berlebihan pada kepentingan diri sendiri, dan jika 
  
bersamaan dengan ketergantungan menimbulkan orientasi konformistis atau 
isolasi penuh kecemasan.   
Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa kelekatan 
dengan orang tua memberikan kesempatan kepada remaja untuk belajar mengenai 
pengalaman-pengalaman emosi yang didapat ketika berinteraksi sosial dengan 
orang tua di lingkungan keluarga, dan hal ini akan berpengaruh terhadap 
terbentuknya kecerdasan emosi pada remaja. Jadi dapat dikatakan bahwa pola 
kelekatan dimungkinkan mempunyai kontribusi terhadap kecerdasan emosi 
remaja. Penelitian ini ingin membuktikan apakah pola kelekatan berhubungan 
dengan kecerdasan emosi pada remaja, yang pada akhirnya membuat penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ”Hubungan Pola Kelekatan 
dengan Kecerdasan Emosi pada Remaja”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara pola 
kelekatan dengan kecerdasan emosi pada remaja?” 
 C.  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pola 
kelekatan dengan kecerdasan emosi pada remaja. 
 
 
 
 
  
       D.  Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat 
teoritis maupun manfaat praktis, sebagai berikut: 
1.   Manfaat  teoritis : 
a. Sebagai bahan untuk melakukan kajian dan diskusi mengenai pola 
kelekatan remaja pada orang tua dalam kaitannya dengan kecerdasan 
emosi.  
b. Dapat menjadi wacana bagi kalangan akademisi atau mahasiswa yang 
akan melakukan penelitian terhadap tema yang sama. 
c.   Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pemikiran dan 
referensi guna menunjang ilmu psikologi khususnya psikologi 
perkembangan. 
2.   Manfaat praktis : 
a. Dapat memberikan informasi kepada orang tua tentang pola kelekatan 
remaja pada orang tua yang dapat membantu mengembangkan kecerdasan 
emosi. 
b. Manfaat penelitian bagi sekolah, diharapkan mampu memberikan 
pengetahuan dan masukan kepada pihak sekolah tentang fungsi kecerdasan 
emosi dan bahwa sekolah mempunyai kontribusi untuk membantu 
mengembangkannya melalui perlakuan-perlakuan pada anak didik. 
 
 
 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kecerdasan Emosi 
1.  Pengertian  
Istilah kecerdasan emosi pertama kali dikenalkan oleh Peter Salovey 
dan Jack Mayer pada tahun 1990. Mayer and Salovey (dalam Arbadiati, 2007) 
mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai kemampuan untuk mengenali 
perasaan, meraih dan membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran, 
memahami perasaan dan maknanya, serta mengendalikan perasaan secara 
mendalam sehingga membantu perkembangan emosi dan intelektual.  
Menurut Goleman (2000) kecerdasan emosi adalah kemampuan yang 
dimiliki seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi 
kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda kepuasan, serta mengatur 
keadaan jiwa. Dengan kecerdasan emosi tersebut seseorang dapat 
menempatkan emosinya pada porsi yang tepat, memilih kepuasan, dan 
mengatur suasana hati. 
Menurut Hapsariyanti (2006), kecerdasan emosi adalah kemampuan 
seseorang dalam memahami, merasakan dan mengenali perasaan dirinya dan 
orang lain sehingga individu tersebut dapat mengendalikan perasaan yang ada 
dalam dirinya dan dapat memahami serta menjaga perasaan orang lain. 
Individu tersebut juga dapat memotivasi diri sendiri untuk menjadi pribadi 
yang lebih baik dalam kehidupan yang dijalani. 
  
Cooper dan Sawaf (1998) mengatakan bahwa kecerdasan emosi adalah  
kemampuan merasakan, memahami dan secara selektif menerapkan daya dan 
kepekaan emosi sebagai sumber energi. Kecerdasan emosi menuntut penilikan 
perasaan untuk belajar mengakui, menghargai perasaan pada diri, dan orang 
lain serta menanggapinya secara tepat dengan menerapkan secara selektif 
energi emosi dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan Patton (1998) memberi 
definisi tentang kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk menggunakan 
emosi secara efektif untuk mencapai tujuan membangun dengan produktif dan 
meraih keberhasilan. 
Howes dan Herald (dalam Mu’tadin, 2002) mengemukakan kecerdasan 
emosi sebagai komponen yang membuat seseorang menjadi pintar 
menggunakan emosi, lebih lanjut dikatakan bahwa emosi manusia berada di 
wilayah dari perasaan lubuk hati, naluri yang tersembunyi, dan sensasi emosi 
yang apabila diakui dan dihormati, akan menghadirkan pemahaman yang lebih 
mendalam dan lebih utuh tentang diri sendiri dan orang lain. 
Dalam penelitian ini menggunakan pengertian kecerdasan emosi dari 
Goleman (2000) yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang dalam memotivasi 
diri, ketahanan dalam menghadapai kegagalan, mengendalikan emosi dan 
menunda kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa. Dengan kecerdasan emosi 
tersebut seseorang dapat menempatkan emosinya pada porsi yang tepat, 
memilih kepuasan, dan mengatur suasana hati. 
 
 
 
  
2.  Aspek-Aspek Kecerdasan Emosi 
Menurut Goleman (2000), aspek kecerdasan emosional terdiri dari 
lima, yaitu: 
a.  Pengenalan diri (self-awareness).  
Mengenali perasaan sebagaimana yang terjadi adalah kunci dari 
kecerdasan emosi. Ketidakmampuan untuk mencermati perasaan yang 
sesungguhnya membuat individu berada dalam kekuasaan perasaan. 
Orang-orang yang memiliki keyakinan lebih tentang perasaannya dapat 
mengarahkan kehidupannya dengan lebih baik. Individu tersebut memiliki 
pengertian dan merasa mantap dalam mengambil keputusan terhadap 
kehidupan pribadinya, seperti dengan siapa akan menikah sampai ke 
pekerjaan apa yang akan dilakukan. 
b.  Mengelola emosi atau pengendalian diri (self regulations) 
Mengelola perasaan secara tepat merupakan kemampuan yang 
diperlukan untuk mengendalikan diri. Orang-orang yang kurang dalam 
kemampuan ini terus menerus berada dalam perasaan menderita, 
sedangkan mereka yang dapat mengatasinya dapat merasa segar kembali 
jauh dari kemunduran dan ganggguan dalam kehidupan. 
c.  Memotivasi diri sendiri (motivating ownself).  
Mengatur emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan adalah hal 
yang mendasar untuk dapat memberikan perhatian, memotivasi diri dan 
menguasai diri, serta mengembangkan kreativitas. Orang-orang yang 
memiliki ketrampilan ini cenderung lebih produktif dan efektif dalam 
melakukan berbagai aktivitas. 
  
d.  Mengenali emosi orang lain atau empati (Empathy). 
Empati adalah dasar dari ketrampilan pribadi. Orang-orang yang 
empatik lebih peka dalam menangkap isyarat-isyarat sosial yang 
mengindikasikan apa yang dibutuhkan dan diinginkan oleh orang lain. 
e.  Membina hubungan atau ketrampilan sosial (social skills).  
Seni membina hubungan, sebagian besar merupakan ketrampilan 
mengelola emosi orang lain. Orang-orang yang unggul dalam ketrampilan 
ini dapat melakukan segala sesuatu dengan baik. Mereka dapat melakukan 
interaksi dengan orang lain dengan lancar dalam pergaulan sosial. 
Dalam penelitian ini menggunakan lima aspek kecerdasan emosi menurut 
Goleman (2000) yaitu mengenali emosi diri, mengelola emosi atau pengendalian 
diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain atau empati, dan 
membina hubungan dengan orang. 
 
3.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kecerdasan Emosi 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi menurut 
Goleman (2000) adalah: 
a.   Lingkungan keluarga 
Keluarga merupakan tempat pendidikan pertama dalam 
mempelajari emosi, dan orang tualah yang sangat berperan. Anak 
mengidentifikasi perilaku orang tua kemudian diinternalisasikan akhirnya 
menjadi bagian dalam kepribadian anak. Kehidupan emosi yang dibangun 
di dalam keluarga sangat berguna bagi anak kelak, bagaimana anak dapat  
cerdas secara emosional. 
  
b.  Lingkungan non keluarga 
Lingkungan yang dimaksud dalam hal ini adalah lingkungan 
masyarakat dan lingkungan pendidikan yang dianggap bertanggung jawab 
terhadap perkembangan kecerdasan emosi. Pergaulan dengan teman 
sebaya, guru, dan masyarakat luas. 
c. Otak  
Otak adalah organ yang penting dalam tubuh manusia, otaklah 
yang mempengaruhi dan mengontrol seluruh kerja tubuh, struktur otak 
manusia adalah sebagai berikut.  
1).  Korteks. Berfungsi membuat seseorang berada di puncak tangga 
evalusi. Memahami korteks dan perkembangan membantu individu 
menghayati mengapa sebagian individu sangat cerdas sedangkan yang 
lain sulit belajar. Korteks berperan penting dalam memahami 
kecerdasan emosi serta dalam memahami sesuatu secara mendalam, 
menganalisis mengapa kita mengalami perasaan tertentu, selanjutnya 
berbuat sesuatu untuk mengatasinya. Korteks khususnya lobus 
frontalis dapat bertindak sebagai saklar peredam yang memberi arti 
terhadap situasi emosi sebelum berbuat sesuatu. 
2).  Sistem Limbik. Bagian ini sering disebut sebagai bagian emosi yang 
letaknya jauh dalam hemisfer otak besar terutama bertanggung jawab 
atas pengaturan emosi dan impuls. Sistem limbik meliputi 
hippocampus, tempat berlangsungnya proses pembelajaran emosi. 
Selain itu ada amigdala yang dipandang sebagai pusat pengendalian 
emosi pada otak. 
  
Menurut Hurlock (2004) faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan kecerdasan emosi seseorang adalah faktor kematangan dan 
faktor belajar. 
a. Faktor kematangan 
Perkembangan intelektual menghasilkan kemampuan untuk 
memahami makna yang sebelumnya tidak dimengerti, memperhatikan satu 
rangsangan dalam jangka yang lebih lama dan memutuskan ketegangan 
emosi pada satu objek. Kemampuan mengingat dan menduga 
mempengaruhi emosi, sehingga seseorang menjadi reaktif terhadap 
rangsangan yang semula tidak mempengaruhi dirinya. Perkembangan 
kelenjar endokrin penting untuk mematangkan perilaku emosional, dan 
kelenjar adrenalin memainkan peran utama pada emosi. Faktor ini dapat 
dikendalikan dengan memelihara kesehatan fisik dan keseimbangan tubuh.  
b. Faktor belajar 
Faktor ini lebih penting karena merupakan faktor yang mudah 
dikendalikan. Cara mengendalikan lingkungan untuk menjamin 
pembinaan pola emosi yang diinginkan dan menghasilkan pola reaksi 
emosional yang tidak diinginkan merupakan pola belajar yang positif 
sekaligus tindakan preventif. Makin bertambahnya usia makin sulit 
mengubah pola reaksi. Ada lima jenis belajar yang turut menunjang pola 
perkembangan emosi yaitu belajar coba ralat, belajar dengan cara meniru, 
belajar dengan cara identifikasi, belajar melalui pengkodisian, dan 
pelatihan. 
  
Walgito (1993) membagi faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi 
menjadi dua yaitu : 
a.  Faktor internal. 
Faktor internal adalah apa yang ada dalam diri individu yang 
mempengaruhi kecerdasan emosinya. Faktor internal ini memiliki dua 
sumber yaitu segi jasmani dan segi psikologis. Segi jasmani adalah faktor 
fisik dan kesehatan individu, apabila fisik dan kesehatan seseorang 
terganggu dapat dimungkinkan mempengaruhi kecerdasan emosinya. Segi 
psikologis mencakup didalamnya pengalaman, perasaan, kemampuan 
berpikir dan motivasi. 
b.  Faktor Eksternal. 
Faktor eksternal adalah stimulus dan lingkungan dimana 
kecerdasan emosi berlangsung. Faktor eksternal meliputi: stimulus dan 
lingkungan atau situasi khususnya yang melatarbelakangi proses 
terbentuknya kecerdasan emosi.  
Segal (dalam Helmi, 2004) menyebutkan beberapa faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosi pada remaja meliputi pengalaman romantis, 
kehidupan spiritual, lingkungan masyarakat, dan lingkungan keluarga. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Malik (2003) faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi kecerdasan emosi individu antara lain:  
a. Lingkungan keluarga 
Hubungan orang tua dengan anak menjadi faktor yang tidak sedikit 
pengaruhnya terhadap perkembangan anak pada umumnya demikian juga 
perkembangan kecerdasan emosi pada khususnya. 
  
b. Konsep diri (self concept) 
Konsep diri juga dipengaruhi oleh situasi lingkungan keluarga, 
khususnya suasana hubungan antara orang tua dengan remaja. Remaja 
yang memiliki konsep diri yang baik (sesuai dengan kenyataan dirinya) 
akan dapat memahami dan menerima perasaan-perasaan atau emosi yang 
dialami remaja ketika berinteraksi dengan lingkungannya. Apabila konsep 
diri individu tidak sesuai dengan yang diharapkannya akan menimbulkan 
perasaan negatif baik terhadap dirinya maupun terhadap lingkungan 
sekitarnya. Perasaan negatif tersebut dapat menyebabkan individu 
mengalami hambatan dalam mengelola perasaan atau emosi yang 
dialaminya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kecerdasan emosi adalah faktor lingkungan keluarga, faktor 
non keluarga, otak, kematangan, faktor belajar, dan konsep diri, faktor 
internal, eksternal, pengalaman romantis, dan kehidupan spiritual. 
 
4. Perkembangan Emosi pada Remaja 
Masa remaja merupakan masa transisi yaitu peralihan dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa. Menurut Monks (2004) pada masa remaja (usia 12 
sampai 21 tahun) terdapat beberapa fase, yaitu: fase remaja awal (usia 12 
tahun sampai dengan 15 tahun), remaja pertengahan (usia 15 tahun sampai 
dengan 18 tahun), masa remaja akhir (usia 18 sampai 21 tahun). Remaja 
mengalami perubahan dalam sistem kerja hormon di dalam tubuhnya dan hal 
  
ini memberi dampak, baik berupa bentuk fisik (terutama organ-organ seksual) 
dan psikis terutama emosi.  
Perkembangan emosi pada remaja tidak terlepas dari perkembangan 
fisik, psikis, sosial, dan kepribadian. Hal tersebut merupakan satu kesatuan 
yang terjadi secara hampir bersamaan dan saling berhubungan antara satu dan 
lainnya. Santrock (2003) menjelaskan ada beberapa hal yang menjadi ciri 
perkembangan pada diri remaja yaitu : 
a. Identitas diri 
Remaja memiliki pemikiran tentang siapakah diri mereka dan apa 
yang membuat mereka berbeda dari orang lain. Mereka memegang erat 
identitas dirinya dan berpikir bahwa identitas dirinya tersebut bisa menjadi 
lebih stabil. Menurut Erikson (dalam Santrock, 2003) para remaja 
berusaha untuk menemukan siapakah mereka sebenarnya, apa saja yang 
ada dalam diri mereka, dan arah mereka dalam menjalani hidup. Ketika 
remaja mengekplorasi dan mencari identitas, remaja seringkali 
bereksperimen dengan peran-peran yang berbeda. Remaja yang berhasil 
menghadapi identitas-identitas yang saling bertentangan akan 
mendapatkan pemikiran yang baru dan dapat diterima mengenai dirinya, 
sedangkan remaja yang tidak berhasil menyelesaikan krisis identitasnya 
akan mengalami kebimbangan identitas. 
b. Gender  
Hipotesis identifikasi gender menyatakan bahwa perbedaan 
psikologis dan tingkah laku di antara anak laki-laki dan perempuan 
meningkat selama masa remaja awal dikarenakan adanya peningkatan 
  
tekanan-tekanan sosialisasi masyarakat untuk menyesuaikan diri pada 
peran gender maskulin dan feminin yang tradisional. Peran pubertas pada 
intensifikasi gender bisa merupakan suatu tanda untuk mensosialisasikan 
diri dengan orang lain, misalnya: orang tua, kelompok sebaya, dan guru 
dimana para remaja mulai memasuki masa dewasa dan oleh karena itu 
harus mulai banyak bersikap sesuai dengan stereotipe perempuan dan laki-
laki dewasa. Stereotipe yang beredar di masyarakat adalah bahwa 
perempuan itu lebih emosional, penuh perasaan, sedangkan laki-laki tidak. 
c. Seksualitas 
Selama masa remaja, kehidupan remaja dihiasi oleh problem 
seksualitas. Masa remaja adalah waktu untuk penjelajahan dan 
eksperimen, fantasi seksual, dan kenyataan seksual untuk menjadikan 
seksualitas sebagai bagian dari identitas seseorang. Remaja memiliki 
keingintahuan yang tidak pernah terpuaskan. Mereka berpikir apakah 
mereka menarik secara seksual, apakah mereka akan tumbuh lagi, apakah 
orang lain akan mencintai mereka, dan apakah berhubungan seks adalah 
hal yang normal. Kebanyakan remaja secara bertahap berhasil membentuk 
identitas seksual yang matang, tapi sebagian besar diantara mereka melalui 
masa-masa yang rawan dan penuh kebingungan sepanjang perjalanan 
seksual mereka. 
d. Perkembangan moral 
Perkembangan moral berhubungan dengan peraturan-peraturan dan 
nilai-nilai mengenai apa yang harus dilakukan remaja dalam interaksinya 
dengan orang lain. Ketika remaja mendapatkan penguatan untuk 
  
melakukan suatu tingkah laku yang sesuai dengan hukum dan konvensi 
sosial mereka cenderung untuk mengulang tingkah laku tersebut. Ketika 
mereka dihadapkan pada model yang bertingkah laku baik, para remaja 
pun cenderung meniru tingkah laku tersebut. Ketika remaja dihukum 
karena tingkah laku yang tidak bermoral atau tidak dapat diterima, tingkah 
laku ini dapat dihilangkan, namun memberikan sanksi berupa hukuman 
dapat mengakibatkan efek samping emosional pada remaja.  
e. Prestasi 
Tekanan sosial dan akademis mendorong remaja kepada beragam 
peran yang harus mereka bawakan, peran yang seringkali menuntut 
tanggung jawab yang lebih besar. Prestasi menjadi hal yang sangat penting 
bagi remaja, dan remaja mulai menyadari bahwa pada saat inilah mereka 
dituntut untuk menghadapi kehidupan mereka nanti sebagai orang dewasa.  
Dihadapkan dengan berbagai tekanan di berbagai bidang kehidupan 
remaja, dapat menimbulkan permasalahan tersendiri bagi remaja. Remaja 
diharapkan mampu meninggalkan kebiasaan-kebiasaan, tingkah laku dan 
sikap kekanak-kanakan agar dapat belajar untuk bertingkah laku dan bersikap 
lebih dewasa. Masa remaja juga sering dianggap sebagai periode ketegangan 
emosi meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik dan kelenjar. Menurut 
Hurlock (2004), meningginya emosi terutama karena remaja berada di bawah 
tekanan sosial dalam menghadapi kondisi baru, karena selama masa kanak-
kanak ia kurang mempersiapkan diri untuk menghadapi keadaan-keadaan 
tersebut. Ali (2004) mengatakan bahwa masa remaja biasanya memiliki energi 
yang besar, emosi berkobar-kobar, sedangkan pengendalian diri belum 
  
sempurna. Remaja juga sering mengalami perasaan tidak aman, tidak tenang, 
dan khawatir kesepian. 
Menurut Monks (2004) pada umumnya, dalam masa remaja terjadi 
pertentangan batin dalam diri remaja. Di satu pihak remaja memiliki keinginan 
bebas dari kekuasaan, melepaskan diri dari orangtua, mempunyai rasa ingin 
tahu, mencari dan menemukan identitas dirinya, sementara di sisi lain remaja 
masih membutuhkan kehadiran orang lain khususnya orang tua yang dapat 
memberikan bimbingan, arahan, dukungan, dan kasih sayangnya dalam proses 
perubahan pola perilaku yang dialami remaja dari masa kanak-kanak menuju 
dewasa. 
Tanggung jawab hidup remaja yang semakin meningkat, menjadi 
masalah tersendiri bagi remaja karena tuntutan peningkatan tanggung jawab 
tidak hanya datang dari orang tua atau keluarga, tetapi juga dari masyarakat 
sekitar. Remaja harus menyesuaikan diri dengan lawan jenis dalam hubungan 
yang sebelumnya belum pernah ada dan harus menyesuaikan dengan orang 
dewasa di luar lingkungan keluarga dan sekolah (Hurlock, 2004).   
Lewin (dalam Sarwono, 2002) menggambarkan keadaan 
perkembangan emosi pada remaja, yaitu: 
a. Pemalu dan perasa, tetapi sekaligus juga cepat marah dan agresif 
sehubungan belum jelasnya batas-batas antara berbagai sektor di lapangan 
psikologik remaja. 
b.  Ketidakjelasan batas-batas tersebut menyebabkan pula remaja terus-
menerus merasakan pertentangan antara sikap, nilai, ideologi, dan gaya 
hidup. Konflik ini dipertajam dengan keadaan diri remaja yang berada 
  
diambang peralihan antara masa anak-anak dan dewasa, sehingga remaja 
dapat disebut manusia ‘marginal’.  
c.  Konflik sikap, nilai, dan ideologis muncul dalam bentuk ketergantungan 
emosi yang meningkat. 
d.  Ada kecenderungan pada remaja untuk mengambil posisi yang sangat 
ekstrim dan mengubah kelakuannya secara drastis, akibatnya sering 
muncul tingkah laku radikal dan memberontak dikalangan remaja. 
e.  Bentuk-bentuk khusus dari tingkah laku remaja akan ditentukan oleh sifat 
dan kekuatan dorongan-dorongan yang saling berkonflik. 
 
B. Pola Kelekatan 
1.   Pengertian  
Pengertian pola dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah model, 
bentuk atau struktur menetap. Pola kelekatan dapat berarti bentuk atau struktur 
kelekatan. Kelekatan didefinisikan oleh Kartono (2003) sebagai pelengketan, 
perkaitan, relasi, ikatan, tersangkut satu dengan yang lain, hubungan pelekatan 
yaitu satu daya tarik atau ketergantungan emosional antar dua orang. Menurut 
Smith dkk. (1999), kelekatan merupakan suatu hubungan kasih sayang antara 
satu individu dengan individu yang lainnya. 
Menurut pendapat Bowlby (dalam Yessy, 2003), kelekatan adalah 
ikatan emosional sebagai bentuk perilaku yang ditujukan oleh individu dalam 
mencapai atau menjaga kedekatan dengan individu lain yang diidentifikasikan 
  
sebagai seseorang yang mempunyai kemampuan lebih baik dalam menghadapi 
hidup. 
Menurut Erwin (1998) secara biologis, kelekatan merupakan 
mekanisme yang dibuat untuk melindungi dan mendorong perkembangan 
remaja secara adaptif dan mempertahankan eksistensinya. Sedangkan menurut 
Santrock (2002), kelekatan mengacu kepada suatu relasi antara dua orang 
yang memiliki perasaan yang kuat satu dengan yang lain dan melakukan 
banyak hal bersama untuk melanjutkan relasi tersebut. Dalam psikologi 
perkembangan, kelekatan diartikan sebagai adanya daya suatu relasi antara 
figur sosial tertentu dengan suatu fenomena tertentu yang dianggap 
mencerminkan karakteristik relasi yang unik. 
Bee (2000) menyatakan bahwa kelekatan adalah bentuk dari suatu 
ikatan kasih sayang yang berhubungan dengan timbulnya atau adanya rasa 
aman dalam hubungan tersebut.  
Sesuai pengertian dari Bowlby yang akan digunakan dalam penelitian 
ini, pengertian pola kelekatan adalah bentuk atau struktur ikatan emosional 
sebagai bentuk perilaku yang ditujukan oleh individu dalam mencapai atau 
menjaga kedekatan dengan individu lain yang diidentifikasikan sebagai 
seseorang yang mempunyai kemampuan lebih baik dalam menghadapi hidup.  
 
2. Pola Kelekatan  
Menurut Bowlby (dalam Yessy, 2003) terdapat tiga pola kelekatan, 
yaitu pola secure attachment (aman), anxious resistant attachment (cemas 
ambivalen), dan anxious avoidant attachment (cemas menghindar). 
  
a. Pola secure attachment  
Pola secure attachment adalah pola yang terbentuk dari interaksi 
orang tua dengan remaja, remaja merasa percaya terhadap orang tua 
sebagai figur yang selalu mendampingi, sensitif, dan responsif, penuh 
cinta serta kasih sayang saat mereka mencari perlindungan dan 
kenyamanan, dan selalu membantu atau menolongnya dalam menghadapi 
situasi yang menakutkan dan mengancam. Remaja yang mempunyai pola 
ini percaya adanya responsivitas dan kesediaan orang tua bagi dirinya. 
b. Pola anxious resistant attachment (cemas ambivalen) 
Pola anxious resistant attachment adalah pola yang terbentuk dari 
interaksi orang tua dengan remaja, remaja merasa tidak pasti bahwa orang 
tuanya selalu ada dan responsif atau cepat membantu serta datang 
kepadanya pada saat remaja membutuhkan mereka. Akibatnya, remaja 
mudah mengalami kecemasan untuk berpisah, cenderung bergantung, 
menuntut perhatian, dan cemas ketika bereksplorasi dalam lingkungan. 
Pada pola ini, remaja mengalami ketidakpastian sebagai akibat dari orang 
tua yang tidak selalu membantu pada setiap kesempatan dan juga adanya 
keterpisahan. 
c. Pola anxious avoidant attachment (cemas menghindar)  
Pola anxious avoidant attachment adalah pola yang terbentuk dari 
orang tua dengan remaja, remaja tidak memiliki kepercayaan diri karena 
saat mencari kasih sayang, remaja tidak direspons atau bahkan ditolak. 
Pada pola ini, konflik lebih tersembunyi sebagai hasil dari perilaku orang 
  
tua yang secara konstan menolaknya  ketika remaja mendekat untuk 
mencari kenyamanan atau perlindungan. 
Menurut Bartholomew (dalam Baron dan Byrne, 2003) terdapat empat 
pola kelekatan yaitu:  
a. Secure attachment style 
Individu dengan pola ini digambarkan sebagai individu yang 
mempunyai harga diri dan kepercayaan interpersonal yang tinggi, 
mempunyai pandangan yang positif tentang dirinya dan orang lain dan 
mampu membuat hubungan interpersonal berdasarkan rasa saling percaya. 
b. Fearfull-avoidant attachment style 
  Individu dengan pola ini mempunyai pandangan yang negatif 
tentang diri sendiri dan orang lain, mereka menghindari penolakan dengan 
cara menghindari hubungan dekat dengan orang lain. 
c. Pre-occupied attachment style.  
  Individu dengan pola ini mempunyai pandangan yang negatif 
tentang diri sendiri tetapi masih mengharap orang lain akan menerima dan 
mencintai dirinya, sehingga individu dengan tipe ini berusaha membuat 
hubungan dengan orang lain tetapi mereka takut untuk ditolak. 
d. Dismissing attachment style 
 Individu dengan pola ini mempunyai karakter positif dalam 
memandang diri sendiri, merasa berharga dan mandiri, dan merasa patut 
untuk mendapat atau membuat hubungan dekat dengan orang lain, tetapi 
terkadang mereka menolak hubungan yang tulus karena mereka 
  
mengharapkan orang lain yang lebih buruk dari mereka, sehingga pola ini 
digolongkan dalam sisi negatif. 
Perbedaan gaya kelekatan akan menyebabkan perbedaan yang besar 
dalam memandang diri dan orang lain. Collin dan Read (1990) 
mengemukakan bahwa orang yang dikategorikan memiliki kelekatan aman 
akan mempunyai keberartian diri yang lebih tinggi, lebih percaya diri dalam 
situasi sosial dan lebih asertif. Orang dengan kelekatan aman mempunyai 
kepercayaan yang positif tentang dunia sosial, memandang orang lain sebagai 
orang yang bisa dipercaya. Individu yang termasuk cemas menunjukkan gejala 
perasaan yang kurang berarti, kepercayaan diri dalam situasi sosial rendah, 
dan kurang asertif. Individu yang termasuk menghindar cenderung 
memandang dirinya positif menunjukkan keberartian diri dan asertif walaupun 
mereka kurang percaya diri dalam situasi sosial serta kurang berorientasi 
dalam hubungan interpersonal. 
Hazan dan Shaver (1987) mengemukakan orang dengan gaya 
kelekatan aman memperlihatkan ciri individu yang bersahabat dan memiliki 
rasa percaya diri. Individu dengan gaya kelekatan menghindar mempunyai ciri 
individu yang skeptis, mudah curiga, mudah berubah pendirian dan sukar 
terbuka. Mereka tidak nyaman dalam keintiman, tidak dapat mengekspresikan 
diri, kurang hangat, dan kurang terbuka. Individu dengan gaya kepribadian 
cemas menunjukkan individu yang kurang pengertian, tidak percaya diri, 
merasa tidak berharga, mudah berubah-ubah pendapat, tidak asertif, dan 
kurang berani menjalin hubungan. 
 
  
Penelitian ini menggunakan tiga pola kelekatan dari Bowlby yaitu pola 
secure attachment (aman), pola anxious resistant attachment (cemas 
ambivalen), dan pola anxious avoidant attachment (cemas menghindar). 
 
3.  Aspek-aspek Kelekatan 
Kelekatan dibentuk dari aspek-aspek yang mendasarinya. Menurut 
Papalia dkk. (2008) aspek kelekatan antara lain: 
a. Sensitivitas figur 
Sensitivitas figur dapat berupa seberapa besar kepekaan figur 
terhadap kebutuhan individu atau sejauh mana figur lekat dapat 
mengetahui kebutuhan-kebutuhuan individu. 
b. Responsivitas figur 
Responsivitas adalah bagaimana figur lekat menanggapi kebutuhan 
individu.  
Menurut Erwin (1998) aspek utama pembentukan dan pengembangan 
kelekatan adalah penerimaan figur lekat, sensitivitas atau kepekaan figur lekat 
terhadap kebutuhan individu dan responsivitas kedua belah pihak baik figur 
lekat maupun individu dalam menanggapi stimulus-stimulus yang diberikan 
untuk memperkuat kelekatan antara keduanya.  
Menurut Bee (2000) aspek penting untuk mengembangkan kelekatan 
yang aman adalah penerimaan figur lekat dan adanya sensitivitas, yang 
termasuk di dalamnya adalah respons yang berkesinambungan dan konsisten 
terhadap kebutuhan individu. 
  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa aspek kelekatan yang 
utama adalah sensitivitas atau kepekaan figur lekat dan responsivitas atau cara 
figur lekat menanggapi kebutuhan individu. 
 
4.   Manfaat Kelekatan 
Rini (2002) berpendapat bahwa kelekatan dapat memberikan pengaruh 
positif terhadap remaja yang mendapatkannya, antara lain: 
a. Rasa percaya diri  
Perhatian dan kasih sayang orang tua yang stabil, menumbuhkan 
keyakinan bahwa diri remaja berharga bagi orang lain. Jaminan adanya 
perhatian orang tua yang stabil, membuat remaja belajar percaya pada 
orang lain. 
b.   Kemampuan membina hubungan yang hangat  
Hubungan yang diperoleh remaja dari orang tua, menjadi pelajaran 
bagi remaja untuk kelak diterapkan dalam kehidupannya setelah dewasa. 
Kelekatan yang hangat, menjadi tolak ukur dalam membentuk hubungan 
dengan teman hidup dan sesamanya. Namun hubungan yang buruk, 
menjadi pengalaman yang traumatis bagi remaja, sehingga menghalangi 
kemampuan membina hubungan yang stabil dan harmonis dengan orang 
lain. 
c.   Mengasihi sesama dan peduli pada orang lain 
Remaja yang tumbuh dalam hubungan kelekatan yang hangat, akan 
memiliki sensitivitas atau kepekaan yang tinggi terhadap kebutuhan 
  
sekitarnya. Dia mempunyai kepedulian yang tinggi dan kebutuhan untuk 
membantu orang lain yang sedang membutuhkan bantuan. 
d.   Disiplin 
Kelekatan membantu orang tua untuk dapat dengan lebih mudah 
memahami remaja, sehingga lebih mudah memberikan arahan secara lebih 
proporsional, empatik, penuh kesabaran dan pengertian yang dalam. 
Remaja juga akan belajar mengembangkan kesadaran diri dari sikap 
orangtua yang menghargai remaja untuk mematuhi peraturan dengan 
disiplin karena sikap menghukum akan menyakiti harga diri remaja dan 
tidak mendorong kesadaran diri.  
e.   Pertumbuhan intelektual dan psikologis yang baik 
Bentuk kelekatan yang terjalin mempengaruhi pertumbuhan fisik, 
intelektual, dan kognitif, serta perkembangan psikologis individu. 
Santrock (2003) menyebutkan beberapa manfaat kelekatan, antara lain: 
a. Kelekatan pada masa remaja bisa memfasilitasi kecakapan dan 
kesejahteraan sosial seperti yang dicerminkan dalam beberapa ciri seperti 
harga diri, penyesuaian emosi, dan kesehatan fisik.  
b. Membantu remaja menunjukkan kesejahteraan emosi yang lebih baik 
c. Membantu remaja untuk memiliki harga diri yang lebih tinggi 
d. Sebagai fungsi adaptif untuk menyediakan dasar rasa aman terhadap 
remaja agar dapat mengeksplorasi dan menguasai lingkungan baru serta 
dunia sosial yang semakin luas dalam kondisi psikologi yang sehat. 
  
e. Membantu remaja dari kecemasan dan kemungkinan perasaan tertekan 
atau ketegangan emosi yang berkaitan dengan transisi dari masa kanak-
kanak menuju ke masa dewasa. 
f. Membantu keberhasilan remaja dalam hubungan intim dan harga diri pada 
awal masa dewasa. 
g. Membantu remaja untuk menghasilkan hubungan positif dan dekat di luar 
keluarga dengan teman sebaya.  
Dari uraian pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa manfaat 
kelekatan antara individu dengan orang tua antara lain: dapat menumbuhkan 
rasa percaya diri, kemampuan membina hubungan yang hangat, mengasihi 
sesama dan peduli pada orang lain, menumbuhkan kedisiplinan, 
mempengaruhi pertumbuhan intelektualitas dan psikologis, menumbuhkan 
harga diri dan kesejahteraan yang lebih baik pada remaja, serta membantu 
remaja untuk menghasilkan hubungan positif dengan teman sebaya. 
 
D. Hubungan Pola Kelekatan dengan Kecerdasan Emosi pada Remaja 
 
 
Kecerdasan emosi menurut Cooper dan Sawaf (1998) adalah  kemampuan 
merasakan, memahami dan secara selektif menerapkan daya dan kepekaan emosi 
sebagai sumber energi. Kecerdasan emosi menuntut perasaan untuk belajar 
mengakui, menghargai perasaan pada diri dan orang lain, serta menanggapinya 
dengan tepat dengan menerapkan secara selektif energi emosi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
  
Mu’tadin (2002) menyebutkan bahwa kecerdasan emosi dipandang 
sebagai suatu aspek psikis yang sangat menentukan reaksi individu dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya. Remaja sebagai individu perlu memiliki 
kecerdasan emosi untuk bisa mendapatkan kualitas interaksional yang baik 
dengan lingkungan masyarakat. Mu’tadin (2002) juga menyebutkan bahwa remaja 
yang memiliki kecerdasan emosi dapat menjalankan kehidupan sosialnya dengan 
baik, tidak mudah stres, dan menjadi teman yang diinginkan di dalam masyarakat. 
Sebaliknya remaja yang tidak didukung dengan kecerdasan emosi memiliki 
tingkat emosional yang tinggi, mudah marah, tidak pandai menempatkan diri di 
lingkungan masyarakat, sehingga seringkali menimbulkan masalah baik untuk 
dirinya sendiri maupun orang lain. 
Stanley Hall (dalam Santrock, 2002) mengatakan bahwa masa remaja 
adalah periode storm and stress atau “badai dan tekanan”, suatu masa dimana 
ketegangan emosi meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik dan hormon. Pada 
masa ini emosi sering tampak sangat kuat, tidak terkendali dan berkesan irasional. 
Hal ini membuat remaja seringkali dihadapkan dalam berbagai masalah 
interaksional dengan orang lain, untuk itu hendaknya remaja hendaknya memiliki 
kecerdasan emosi. Kecerdasan emosi sangat dibutuhkan oleh seorang remaja, 
karena dapat dijadikan pondasi untuk mengatasi segala kesulitan yang dihadapi 
remaja utamanya dalam berhubungan sosial dengan masyarakat. 
Kecerdasan emosi tidak terbentuk dengan sendirinya tetapi didapat melalui 
proses yang panjang. Proses ini berawal dari lingkungan sosial yang terkecil, yaitu 
keluarga. Menurut Goleman (2000) kehidupan keluarga merupakan sekolah yang 
  
pertama untuk mempelajari emosi, jadi dapat dikatakan bahwa orang tua memiliki 
peran dalam membantu terbangunnya kecerdasan emosi remaja. 
Lingkungan keluarga merupakan tempat remaja pertama kali menjalin 
interaksi sosial dengan orang-orang di sekitarnya. Dalam Saarni (1999) 
disebutkan bahwa remaja memperoleh berbagai pengalaman emosi dari orang 
tuanya sejak usia anak-anak. Remaja menjadi seseorang yang aktif menciptakan 
pengalaman emosi bagi mereka sendiri. Cara orang tua mengenali dan 
mengendalikan emosi, berempati dengan apa yang dialami orang lain serta cara 
orang tua berinteraksi sosial dengan masyarakat dan berbagai macam pengalaman 
emosi lainnya akan menjadi sesuatu yang dipelajari remaja, dimaknai, dan 
distimulasikan oleh mereka sendiri, yang kemudian remaja akan menerapkannya 
dalam menjalin hubungan atau berinteraksi sosial dengan lingkungan sekitar. 
Perkembangan kecerdasan emosi remaja sangat dipengaruhi oleh proses 
interaksi yang didapat remaja dengan orang tua dalam mengenalkan berbagai 
aspek kehidupan sosial dan pengalaman-pengalaman emosi yang terjadi setiap 
saat dan berkelanjutan (Saarni,1999). Pengalaman-pengalaman emosi tersebut 
bisa remaja pelajari dengan mudah semenjak usia masih anak-anak apabila remaja 
tersebut memiliki pola kelekatan aman dengan orang tuanya. Individu dengan pola 
kelekatan aman, dicirikan dengan orang tua yang selalu siap membantu anaknya 
kapan saja dalam melewati berbagai pengalaman emosinya, sedangkan remaja 
yang memiliki pola kelekatan cemas ambivalen, dimungkinkan akan selalu 
bergantung dengan orang tua sehingga tidak bisa belajar mandiri dalam memaknai 
dan menerapkan pengalaman-pengalaman emosi yang pernah didapatkan dari 
orang tuanya. Remaja dengan pola kelekatan cemas menghindar bisa dikatakan 
  
sangat sulit untuk mendapatkan pengalaman emosi dari orang tuanya, bahkan 
mungkin tidak ada sama sekali karena orang tuanya tidak menanggapinya atau 
bahkan menolak kehadirannya. 
Monks (2004) mengungkapkan, bahwa kelekatan individu dengan figur 
lekat menjadi awal kemampuan individu dalam kemampuan sosial dan menjadi 
dasar perkembangan individu pada setiap masa pertumbuhan. Gordon (dalam 
Saarni, 1999) menyatakan bahwa bagaimana corak perilaku individu kelak sangat 
dipengaruhi oleh bagaimana kelekatan yang terjadi antara orang tua dan individu 
tersebut. Pengalaman kelekatan menjadi sumber informasi untuk belajar mengenai 
individu itu sendiri. Pola kelekatan yang berbeda berpengaruh pada kualitas 
interaksional antara remaja pada orang tua, yang pada akhirnya mempengaruhi 
terbentuknya kecerdasan emosi pada remaja. Hal ini berarti bahwa pola kelekatan 
remaja pada orang tua memberikan kontribusi dalam proses terbentuknya 
kecerdasan emosi remaja. 
 
D.  Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: “Ada hubungan 
positif antara pola kelekatan dengan kecerdasan emosi pada remaja”. 
 
 
 
 
 
 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.  Identifikasi Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1.  Variabel bebas  :  Pola kelekatan 
2.  Variabel tergantung :  Kecerdasan emosi  
 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1.   Pola Kelekatan 
Pola kelekatan sesuai dengan pengertian dari Bowlby (dalam Yessy, 
2003) adalah bentuk atau struktur ikatan emosional sebagai bentuk perilaku 
yang ditujukan oleh individu dalam mencapai atau menjaga kedekatan dengan 
individu lain yang diidentifikasikan sebagai seseorang yang mempunyai 
kemampuan lebih baik dalam menghadapi hidup.  
Dalam penelitian ini, pola kelekatan remaja pada orang tua diukur 
menggunakan skala psikologis yang disusun berdasarkan tiga pola kelekatan 
dari Bowlby (dalam Yessy, 2003) yaitu pola secure attachment merupakan 
pola yang terbentuk dari interaksi orang tua dengan remaja, remaja merasa 
percaya terhadap orang tua sebagai figur yang selalu mendampingi, sensitif, 
dan responsif, penuh cinta dan kasih sayang saat mereka mencari perlindungan 
dan kenyamanan, pola anxious resistant attachment adalah pola yang 
terbentuk dari interaksi orang tua dengan remaja, remaja merasa tidak pasti 
bahwa orang tuanya selalu ada dan responsif atau cepat membantu serta 
  
datang kepadanya pada saat remaja membutuhkan mereka, dan pola anxious 
avoidant attachment adalah pola yang terbentuk dari orang tua dengan remaja, 
remaja tidak memiliki kepercayaan diri karena saat mencari kasih sayang, ia 
tidak direspons atau bahkan ditolak. 
Skala pola kelekatan dalam penelitian ini merupakan modifikasi dari 
skala pola kelekatan remaja pada ibu dari Ulfah (2006). Penilaian pola 
kelekatan remaja pada orang tua berdasarkan mean terbesar dari skor jawaban 
tiap-tiap pola kelekatan. Skala Pengukuran pola kelekatan dalam penelitian ini 
menggunakan data nominal. 
 
2.  Kecerdasan Emosi  
Kecerdasan emosi menurut Goleman (2000) adalah kemampuan lebih 
yang dimiliki seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi 
kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda kepuasan, serta mengatur 
keadaan jiwa. Melalui kecerdasan emosi tersebut seseorang dapat 
menempatkan emosinya pada porsi yang tepat, memilih kepuasan, dan 
mengatur suasana hati. Pengukuran kecerdasan emosi berdasarkan 5 aspek 
kecerdasan emosi dari Goleman (2000) yaitu mengenali emosi diri, mengelola 
emosi diri, memotivasi diri sendiri, empati atau mengenali emosi orang lain, 
dan membina hubungan dengan orang lain atau ketrampilan sosial. 
Skala kecerdasan emosi dalam penelitian ini merupakan hasil 
modifikasi skala kecerdasan emosi dari Kurniawati (2005). Tinggi rendahnya 
skor yang diperoleh subjek menunjukkan tinggi rendahnya kecerdasan emosi 
  
yang dimiliki remaja. Skala pengukuran kecerdasan emosi dalam penelitian ini 
menggunakan data interval. 
 
C.  Populasi, Sampel, dan Sampling 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI SMA Negeri 
I Karanganyar yang terdiri atas 9 kelas, yaitu: XI IPA1, XI IPA2, XI IPA3, XI 
IPA4, XI IPA5, XI IPS1, XI IPS2, XI IPS3, XI IPS4. 
2.  Sampel 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk cluster yaitu 
sampel yang sudah dikelompokkan, dan yang dimaksud sebagai kelompok 
dalam penelitian ini adalah kelas. Penelitian ini menggunakan dua kelas untuk 
pelaksanaan uji coba, dan tiga kelas lainnya yang digunakan untuk 
pelaksanaan penelitian. Teknik pengambilan sampel dari populasi ini 
dilakukan secara random dengan teknik cluster random sampling, yaitu 
dengan melakukan randomisasi terhadap kelas, bukan terhadap subjek secara 
individual, kemudian cara pemilihannya dengan menggunakan undian. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Sumber data 
Penelitian ini menggunakan data primer, yaitu data yang diperoleh atau 
dikumpulkan dari sumber pertama. Data penelitian ini diperoleh langsung dari 
siswa-siswa kelas XI SMA N 1 Karanganyar yang menjadi sampel penelitian. 
  
Data tersebut berupa respons atau tanggapan atad pertanyaan yang diajukan 
peneliti dalam skala penelitian. 
2. Metode pengumpulan data 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data di lapangan 
dalam penelitian ini adalah skala psikologi dengan model skala Likert. Skala 
psikologi yang digunakan terdiri atas Skala Pola Kelekatan dan Skala 
Kecerdasan Emosi. 
a.  Skala Pola Kelekatan disusun dengan mengacu pada tiga pola kelekatan 
yang diungkapkan oleh Bowlby (dalam Yessy, 2003). Skala ini bertujuan 
untuk mengetahui tentang pola kelekatan yang terbentuk antara remaja 
kepada orang tuanya. Penelitian ini memodifikasi skala pola kelekatan dari 
Ulfah (2006) dengan daya beda antara 0,250 sampai dengan 0,688 (p < 
0,05) yang memenuhi syarat untuk dijadikan alat ukur penelitian. 
Koefisien reliabilitas sebesar 0,926 yang menunjukkan bahwa skala ini 
andal. Modifikasi yang dilakukan berupa perubahan kalimat yang 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi subjek dalam penelitian ini. Skala 
ini disusun berdasarkan tiga pola kelekatan Bowlby (dalam Yessy, 2003), 
yaitu: pola secure attachment, pola anxious resistant attachment, dan pola 
anxious avoidant attachment.  
Pola kelekatan yang dimiliki subjek ditentukan oleh mean terbesar 
dari tiap-tiap komponen, dan dikategorisasikan menjadi pola secure 
attachment, pola anxious resistant attachment, serta pola anxious avoidant 
attachment.  
  
Blueprint Skala Pola Kelekatan sebelum uji coba dapat dilihat pada 
tabel 1. 
Tabel 1 
Blue Print Skala Pola Kelekatan 
No Jenis pola Favorable Unfavorable Jumlah 
1 Pola secure attachment 1,2,4,5,7,8,10 
11,13,14,16,17 
3,6,9,12,15 17 
2 Pola anxious resistant 
attachment 
18,19,21,23,25,26,28 
29,31,32,34,35,36,38 
20,22,24,27,30 
33,37,39,40 
23 
3 Pola anxiuos avoidant 
attachment 
41,43,44,46,49 
51,52,53,54,56 
42,45,47,48 
50,55 
16 
 Jumlah 36 20 56 
 
b.  Skala Kecerdasan Emosi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
modifikasi dari Kurniawati (2005) yang memiliki daya beda antara 0,207 
sampai dengan 0,624 (P < 0,05), dan memenuhi syarat untuk dijadikan alat 
ukur penelitian. Koefisien reliabilitas yaitu 0,869 (P < 0,05) yang 
menunjukkan skala andal. Modifikasi yang dilakukan berupa perubahan 
kalimat yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi subjek dalam 
penelitian ini.  
Skala ini disusun berdasarkan 5 aspek kecerdasan emosi dari 
Goleman (2000) yaitu mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, 
memotivasi diri sendiri, empati atau mengenali emosi orang lain, dan 
membina hubungan dengan orang lain atau ketrampilan sosial. Tinggi 
rendahnya skala kecerdasan emosi ditentukan oleh skor yang diperoleh 
dan kemudian dikategorisasikan menjadi 5 yaitu: sangat rendah, rendah, 
sedang, tinggi, dan sangat tinggi.  
  
Blueprint Skala Kecerdasan Emosi pada remaja sebelum uji coba 
dapat dilihat pada tabel 2. 
                                     Tabel 2 
Blue Print Skala Kecerdasan Emosi 
No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 
1 Mengenali emosi diri 1,11,31,33 6,16,26,37 8 
2 Mengelola emosi 2,14,22,32,41 7,17,27,36 9 
3 Memotivasi diri sendiri 3,13,21,23,42 8,18,28,38 9 
4 Mengenali emosi orang 
lain 
4,15,24,34,39 9,19,29 8 
5 Membina hubungan 5,12,25,43,44,45 10,35,20,30,40 11 
 Jumlah 25 20 45 
 
Model skala yang digunakan pada Skala Pola Kelekatan dan Skala 
Kecerdasan Emosi pada remaja adalah model Likert yang telah dimodifikasi 
menjadi empat kategori jawaban dan aitem-aitem dalam skala ini dikelompokkan 
dalam aitem favorable serta unfavorable. Skor untuk aitem favorable adalah 
sebagai berikut: 
Sangat Sesuai (SS)  : Dengan skor 4 
Sesuai (S) : Dengan skor 3 
Tidak Sesuai (TS) : Dengan skor 2 
Sangat Tidak Sesuai (STS) : Dengan skor 1 
Selajutnya untuk aitem unfavorable yang berisikan pernyataan-pernyataan 
yang tidak mendukung objek sikap skor yang diberikan adalah sebagai berikut: 
Sangat Sesuai (SS) : Dengan skor 1 
  
Sesuai (S) : Dengan skor 2 
Tidak Sesuai  (TS) : Dengan skor 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) : Dengan skor 4 
 
E. Metode Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Uji validitas instrumen penelitian 
Uji validitas tampang aitem-aitem skala pola kelekatan dan 
kecerdasan emosi sebelumnya direviu secara profesional judgement, 
kemudian digunakan teknik korelasi product moment. Guna 
mempermudah perhitungan, maka digunakan program Statistical Product 
and Service Solution (SPSS) versi 16.0. 
2. Uji reliabilitas instrumen penelitian 
Menurut Azwar (2008) reliabilitas mengacu pada konsistensi atau 
keterpercayaan hasil ukur, yang mengandung makna kecermatan 
pengukuran. Reliabilitas dinyatakan dengan koefisien reliabilitas yang 
angkanya berada dalam rentang 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi 
koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi 
reliabilitas. Sebaliknya koefisien reliabilitas yang semakin rendah 
mendekati 0 berarti semakin rendah reliabilitas. 
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan formula Alpha 
Cronbach. Guna mempermudah perhitungan, digunakan program 
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 16.0. 
 
  
Dalam penelitian ini, skala pola kelekatan menggunakan atribut komposit 
dalam perhitungan validitas dan reliabilitas skala penelitian. Hal ini disebabkan 
skala yang digunakan dirancang untuk mengukur satu atribut namun atribut 
tersebut dikonsepkan dalam beberapa komponen atau dimensi yang 
mengungkapkan subdomain yang berbeda satu dengan yang lain (Azwar, 2008). 
Sesuai dengan hal tersebut, maka dalam pemilihan aitem harus dilakukan analisis 
aitem bagi setiap komponen (menghitung korelasi aitem dengan skor komponen, 
bukan skor skala), dengan membandingkan indeks diskriminasinya pada tiap-tiap 
komponen, bukan secara keseluruhan. 
3. Uji Hipotesis 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linear variabel dummy yang diolah dengan program komputasi 
Statistical Product and Service Solution (SPSS) for Windows Release 16.0. 
Regresi linear variabel dummy digunakan untuk memprediksi besarnya 
variabel tergantung: kecerdasan emosi pada remaja dengan menggunakan data 
variabel bebas: pola kelekatan, variabel bebas yang digunakan merupakan 
dummy variable. Dummy variable adalah variabel yang digunakan untuk 
membuat kategori data yang bersifat kualitatif atau nominal (Santoso, 2005). 
 
 
 
 
 
 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Persiapan Penelitian 
1. Orientasi Kancah Penelitian 
Penelitian mengenai hubungan antara pola kelekatan dengan 
kecerdasan emosi pada remaja dilakukan di SMA Negeri 1 Karanganyar. 
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan survei awal untuk 
mengetahui informasi yang berkaitan dengan subjek. 
SMA Negeri 1 Karanganyar berdiri pada tanggal 1 Agustus 1962 
dengan SK Menteri Pendidikan No.21/SK/B/III tanggal 10 September 1962 
dengan nomor statistik sekolah (NSS) 301031309001. Bapak Sri Wirasmo 
bertindak sebagai kepala sekolah pertama yang memimpin sekolah ini. SMA 
Negeri 1 Karanganyar terletak di Jalan A.W. Monginsidi 03 Kabupaten 
Karanganyar. SMA Negeri 1 Karanganyar memiliki akreditasi A (amat baik). 
SMA Negeri 1 Karanganyar dibangun di atas tanah dengan luas 11.740 
m2, luas bangunan 6.625 m2, luas lapangan 2.330 m2, luas halaman 1.150 
m2, luas taman 240 m2, pagar keliling 1.395 m2. Fasilitas gedung atau ruang 
yang dimiliki yaitu 30 ruang kelas, 4 laboratorium, ruang guru, ruang kepala 
sekolah, ruang wakil kepala sekolah, ruang tata usaha, perpustakaan, ruang 
aula, ruang komputer, ruang BP/ BK, ruang OSIS, koperasi, masjid, 3 ruang 
gudang, studio musik, 20 kamar mandi, dan 3 tempat parkir. 
 
 
  
Jumlah siswa SMA Negeri 1 Karanganyar tahun ajaran 2008/2009 adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3 
Jumlah Siswa SMA Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 2008/2009 
Kelas  Jumlah Siswa 
X 424 
XI 399 
XII 420 
Total 1243 
 
Visi SMA Negeri 1 Karanganyar adalah berbasis teknologi, unggul 
dalam prestasi, luhur dalam budi pekerti dan berwawasan internasional. 
Sedangkan misi SMA Negeri 1 Karanganyar adalah sebagai berikut: 
a. Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran berbasis teknologi informasi. 
b. Meningkatkan peringkat akademik / non akademik minimal pada tingkat 
propinsi. 
c. Membentuk karakter siswa beriman, berbudi luhur sesuai dengan agama 
dan nilai-nilai budaya daerah. 
d. Mewujudkan rasa kebersamaan, kerukunan, kekeluargaan yang harmonis 
sesama warga sekolah 
e. Mengembangkan bahasa Inggris dan teknologi di lingkungan sekolah 
f. Menjalin kerja sama dengan sekolah internasional dalam negeri maupun 
luar negeri. 
 
 
 
  
Pemilihan sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian dengan 
pertimbangan sebagai berikut : 
a. Penelitian mengenai ”Hubungan Antara Pola Kelekatan dengan 
Kecerdasan Emosi pada Remaja” belum pernah dilakukan di sekolah 
tersebut. 
b. Jumlah murid memenuhi syarat untuk penelitian. 
c. Adanya ijin yang diperoleh untuk mengadakan penelitian di sekolah 
tersebut. 
 
2. Persiapan Penelitian 
Persiapan penelitian perlu dilakukan agar penelitian berjalan lancar 
dan terarah. Hal-hal yang dipersiapkan adalah berkaitan dengan perijinan dan 
penyusunan alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian. 
a. Persiapan Administrasi 
Persiapan administrasi penelitian meliputi segala urusan perijinan 
yang diajukan pada pihak-pihak yang terkait dengan pelaksanaan 
penelitian. Permohonan ijin tersebut meliputi tahap-tahap sebagai berikut: 
1).  Peneliti meminta surat pengantar dari Program Studi Psikologi 
Fakultas  Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta yang 
ditujukan kepada kepala sekolah SMA Negeri 1 Karangnyar dengan 
nomor 513/H 27.1.17.3/TU/2009 agar bisa melakukan penelitian di 
SMA Negeri 1 Karanganyar. 
  
2). Setelah mendapatkan ijin dari pihak sekolah, peneliti baru bisa 
melaksanakan penelitian sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan 
oleh pihak sekolah. 
b. Persiapan Alat Ukur 
Penelitian ini menggunakan dua skala psikologi, yaitu skala pola 
kelekatan dan skala kecerdasan emosi remaja. 
1) Skala Pola Kelekatan  
Skala Pola Kelekatan digunakan untuk mengungkap pola 
kelekatan yang terbentuk antara remaja dengan orang tuanya. Skala 
Pola Kelekatan ini disusun berdasarkan tiga pola kelekatan yang 
diungkapkan oleh Bowlby (dalam Yessy, 2003), yaitu: pola secure 
attachment, pola anxious resistant attachment, dan pola anxious 
avoidant attachment. Skala Pola Kelekatan ini berjumlah 56 aitem 
yang terdiri atas 36 aitem favourable dan 20 aitem unfavourable. 
Distribusi Skala Pola Kelekatan sebelum uji coba dapat dilihat pada 
tabel 4 berikut: 
Tabel 4 
Distribusi Skala Pola Kelekatan 
No Jenis pola Favorable Unfavorable Jumlah 
1 Pola secure attachment 1,2,4,5,7,8,10 
11,13,14,16,17 
3,6,9,12,15 17 
2 Pola anxious resistant 
attachment 
18,19,21,23,25,26,28 
29,31,32,34,35,36,38 
20,22,24,27,30 
33,37,39,40 
23 
3 Pola anxiuos avoidant 
attachment 
41,43,44,46,49 
51,52,53,54,56 
42,45,47,48 
50,55 
16 
 Jumlah 36 20 56 
 
 
 
  
2) Skala Kecerdasan Emosi 
Skala Kecerdasan Emosi digunakan untuk mengungkap 
seberapa tinggi tingkat kecerdasan emosi subjek dalam penelitian ini. 
Skala ini disusun berdasarkan aspek-aspek dari Goleman (2000) 
meliputi: aspek mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, 
memotivasi diri sendiri, empati atau mengenali emosi orang lain, dan 
membina hubungan dengan orang lain atau ketrampilan sosial. Skala 
Kecerdasan Emosi ini berjumlah 45 aitem yang terdiri atas 25 aitem 
favourable dan 20 aitem unfavourable.  
Distribusi skala kecerdasan emosi sebelum uji coba dapat 
dilihat pada tabel 5 berikut: 
Tabel 5  
Distribusi Skala Kecerdasan Emosi 
No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 
1 Mengenali emosi diri 1,11,31,33 6,16,26,37 8 
2 Mengelola emosi 2,14,22,32,41 7,17,27,36 9 
3 Memotivasi diri sendiri 3,13,21,23,42 8,18,28,38 9 
4 Mengenali emosi orang 
lain 
4,15,24,34,39 9,19,29 8 
5 Membina hubungan 5,12,25,43,44,45 10,35,20,30,40 11 
 Jumlah 25 20 45 
 
 
 
 
  
3.  Pelaksanaan Uji Coba 
Sebelum skala penelitian digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji 
coba untuk mengetahui indeks daya beda aitem-aitem dari tiap-tiap skala dan 
reliabilitas skala tersebut. Menurut Azwar (2008), uji coba terhadap aitem 
skala psikologi bertujuan untuk mengetahui apakah kalimat dalam aitem 
mudah dan dapat dipahami oleh responden sebagaimana yang diinginkan oleh 
penulis aitem, dan sebagai salah satu cara praktis untuk memperoleh data dari 
responden yang akan digunakan untuk penskalaan atau untuk evaluasi kualitas 
aitem secara statistik. 
Skala penelitian diujicobakan kepada kelompok subjek yang 
mempunyai karakteristik setara dengan subjek penelitian (Azwar, 2008). Uji 
coba dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 12 Mei 2009 pada siswa kelas XI 
IPA 1 dan XI IPS 2. Jumlah siswa yang mengikuti uji coba adalah 88 orang, 
dengan perincian kelas XI IPA1 berjumlah 44 orang dan kelas XI IPS 2 
berjumlah 44 orang. Dari 88 eksemplar yang dibagikan, semua terkumpul dan 
memenuhi syarat untuk dilakukan skoring serta dianalisis validitas dan 
reliabilitasnya. 
 
4. Analisis Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Skala 
Setelah uji coba skala dilakukan, selanjutnya data yang diperoleh 
ditabulasikan dan dianalisis untuk mengetahui indeks daya beda aitem dan 
reliabilitas alat ukur. Sebagai kriteria pemilihan aitem berdasarkan daya beda 
pada umumnya menggunakan batasan r>0,30 (Azwar, 2005), tetapi dalam 
penelitian ini indeks daya beda menggunakan r tabel. Nilai r tabel diperoleh 
  
dengan menggunakan rumus df (degree of freedom) = n – k, k merupakan 
jumlah subjek, sedangkan n adalah jumlah variabelnya. Jadi 88 – 2 = 86, r 
tabelnya adalah 0, 210. Hal ini berarti semua pernyataan yang memiliki indeks 
daya beda kurang dari 0,210 dapat disisihkan dan pernyataan-pernyataan yang 
akan diikutkan dalam skala sikap diambil dari aitem-aitem yang memiliki 
daya beda 0,210 ke atas dengan pengertian semakin tinggi indeks daya beda 
itu mendekati angka 1,00 maka semakin baik pula konsistensinya. 
Kedua skala menggunakan indeks daya beda sebesar 0,210 sesuai 
dengan r tabel dengan pertimbangan bahwa daya indeks beda tersebut sudah 
dapat dianggap sebagai koefisien validitas yang memuaskan (Azwar, 2008). 
Aitem dengan indeks daya beda di bawah 0,210 dianggap sebagai aitem yang 
gugur dan selanjutnya tidak digunakan untuk penelitian. Hasil uji daya beda 
dan reliabilitas tiap-tiap skala diuraikan sebagai berikut:  
a. Skala Pola Kelekatan 
Keseluruhan aitem Skala Pola Kelekatan yang diujicobakan adalah 
56 aitem yang terdiri dari pola secure attachment 17 aitem, pola anxious 
resistant attachment 23 aitem dan pola anxious avoidant attachment 16 
aitem. Perhitungan yang digunakan dalam Skala Pola Kelekatan 
berdasarkan atribut komposit, sehingga dalam pemilihan aitemnya harus 
dilakukan analisis aitem bagi setiap komponen (menghitung korelasi aitem 
dengan skor komponen, bukan skor skala), dengan membandingkan indeks 
diskriminasinya dalam komponen masing-masing, bukan secara 
keseluruhan (Azwar, 2008). 
  
Komponen pola secure attachment yang diujicobakan sebanyak 17 
aitem dengan indeks daya beda aitem sebesar - 0,100 sampai dengan 
0,676. Setelah dilakukan analisis diperoleh 14 aitem valid dengan indeks 
daya beda aitem sebesar 0,248 sampai dengan 0,698. 
Ringkasan selengkapnya dapat dilihat pada tabel 6 berikut: 
Tabel 6 
Indeks Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Komponen Pola Secure Attachment 
Skala rixminimal rixmaksimal Koefisien reliabiltas 
Sebelum seleksi (N=17) - 0,100 0,676 0,848 
Sesudah seleksi (N=14) 0,248 0,698 0,878 
 
Komponen pola anxious resistant attachment yang diujicobakan 
sebanyak 23 aitem dengan indeks daya beda aitem sebesar 0,037 sampai 
dengan 0,565. Setelah dilakukan analisis diperoleh 16 aitem valid dengan 
indeks daya beda aitem sebesar 0,157 sampai dengan 0,603. Ringkasan 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 7 berikut: 
Tabel 7 
Indeks Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Komponen 
Pola Anxious Resistant Attachment 
Skala rixminimal rixmaksimal Koefisien reliabilitas 
Sebelum seleksi (N=23) 0,037 0,565 0,727 
Sesudah seleksi (N=16) 0,157 0,603 0,786 
 
Komponen pola anxious avoidant attachment yang diujicobakan 
sebanyak 16 aitem dengan indeks daya beda aitem sebesar – 0,702 sampai 
dengan 0,819. Setelah dilakukan analisis diperoleh 15 aitem valid dengan 
indeks daya beda aitem sebesar 0,581 sampai dengan 0,822. 
  
Ringkasan selengkapnya dapat dilihat pada tabel 8 berikut: 
Tabel 8 
Indeks Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Komponen  
Pola Anxious Avoidant Attachment 
Skala rixminimal rixmaksimal Koefisien reliabilitas 
Sebelum seleksi (N=16) - 0,702 0,819 0,905 
Sesudah seleksi (N=15) 0,581 0,822 0,938 
 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh 45 aitem valid yang terdiri atas 
31 aitem favourable dan 14 aitem unfavourable. 
Rincian selengkapnya dapat dilihat pada tabel  9. 
Tabel 9 
Distribusi Butir Aitem Valid dan Gugur Skala Pola Kelekatan 
Favourable Unfavourable Jumlah No Komponen 
Valid Gugur Valid Gugur Valid Gugur 
1 Pola Secure 
Attachment 
1,2,4,5,7,8,10,13,14, 
16,17 
11 6,9,15 3,12 14 3 
2 Pola Anxious 
Resistant 
Attachment 
18,19,25,26,28,29,32,
34, 36,38 
21,23 
31,35 
20,24,27 
33,39,40 
22,30,
37 
16 7 
3 Pola Anxious 
Avoidant 
Attachment 
41,43,44,46,49,51,52,
53,54,56 
- 42,45,47
48,50 
55 15 1 
Jumlah  31 5 14 6 45 11 
 
Selanjutnya peneliti menggunakan 45 aitem yang valid untuk 
penelitian.  
 
 
 
 
  
Berikut ini adalah tabel sebaran aitem dengan penomoran baru yang 
digunakan dalam penelitian : 
Tabel 10 
Distribusi Aitem Skala Pola Kelekatan Setelah Uji Coba 
Nomor Aitem Jumlah No Komposisi 
F UF F UF 
Jumlah 
1 Pola Secure 
Attachment 
1 (1), 2 (2), 4 (3), 5 
(4), 7 (6), 8 (7), 10 
(9), 13 (10), 14 (11), 
16 (13), 17 (14)  
6 (5) 9 (8), 15 
(12), 
11 3 14 
2 Pola Anxious 
Resistant 
Attachment 
18 (15), 19 (16), 25 
(19), 26 (20), 28 (22), 
29 (23), 32 (24), 34 
(26), 36 (27), 38 (28),  
20 (17), 24 
(18), 27 (21), 
33 (25), 39 
(29), 40 (30) 
 
10 6 16 
3 Pola Anxious 
Avoidant 
Attachment 
41 (31), 43 (33), 44 
(34), 46 (36), 
49 (39), 51 (41), 52 
(42), 53 (43), 54 (44), 
56 (45) 
42 (32), 45 
(35), 47 (37), 
48 (38), 50 
(40), 
 
10 5 15 
Jumlah  31 14 45 
Keterangan:  
Nomor aitem dalam tanda kurung (...) dan dicetak tebal adalah nomor baru untuk 
aitem valid skala pola kelekatan. 
 
b. Skala Kecerdasan Emosi 
Keseluruhan aitem saat uji coba adalah 45 aitem dengan indeks 
daya beda aitem sebesar -0,104 sampai dengan 0,624. Setelah dilakukan 
analisis diperoleh 38 aitem valid dengan indeks daya beda sebesar 0,195 
sampai dengan 0,624. 
 
 
 
 
 
  
Ringkasan selengkapnya dapat dilihat pada tabel 11 berikut : 
Tabel 11 
Indeks Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosi pada Remaja 
 Skala rixminimal rixmaksimal Koefisien reliabilitas 
Sebelum seleksi (N=45) -0,104 0,624 0,869 
Sesudah seleksi (N=38) 0,195 0,624 0,888 
 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh 38 aitem valid yang terdiri atas 
23 aitem favourable dan 15 aitem unfavorable. Rincian selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel 12 berikut: 
Tabel 12 
Distribusi Butir Aitem Valid dan Gugur Skala  
Kecerdasan Emosi pada Remaja 
Favourable Unfavourable Jumlah No Komponen 
Valid Gugur Valid Gugur Valid Gugur 
1 Mengenali emosi 
diri 
1,31,33 11 6,16,26,37 - 7 1 
2 Mengelola emosi 2,14,22,32,41 - 7,17,27, 36 8 1 
3 Memotivasi diri 
sendiri 
3,13,23,42 21 18,28,38 8 7 2 
4 Mengenali emosi 
orang lain 
4,15,24,34 39 9,19,29 - 7 1 
5 Membina 
hubungan 
5,12,25,43,44
,45 
- 35,20,40 10,30 9 2 
Jumlah  22 3 16 4 38 7 
 
Selanjutnya peneliti menggunakan 38 aitem yang valid untuk 
penelitian. 
 
 
 
 
 
  
Berikut ini adalah tabel sebaran aitem dengan penomoran baru 
yang digunakan dalam penelitian : 
Tabel 13 
Distribusi Aitem Skala Kecerdasan Emosi Setelah Uji Coba 
Nomor Aitem Jumlah No Komposisi 
F UF F UF 
Jumlah 
1 Mengenali emosi 
diri 
1 (1), 31 (26), 
33 (28) 
6 (6), 16 (13), 26 
(22), 37 (31) 
3 4 7 
2 Mengelola emosi 2 (2), 14 (11), 
22 (18), 32 (27), 
41 (34) 
7 (7), 17 (14), 27 
(23) 
5 3 8 
3 Memotivasi diri 
sendiri 
3 (3), 13 (10), 
23 (19), 42 (35) 
18 (15), 28 (24), 
38 (32) 
4 3 7 
4 Mengenali emosi 
orang lain 
4 (4), 15 (12), 
24 (20), 34 (29) 
9 (8), 19 (16), 29 
(25) 
4 3 7 
5 Membina 
hubungan 
5 (5), 12 (9), 25 
(21), 43 (36), 44 
(37), 45 (38) 
35 (30), 20 (17), 
40 (33) 
6 3 9 
Jumlah  22 16 38 
Keterangan:  
Nomor aitem dalam tanda kurung (...) dan dicetak tebal adalah nomor baru untuk 
aitem valid skala kecerdasan emosi. 
  
B. Pelaksanaan Penelitian 
1. Penentuan Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Karanganyar, dengan perincian 2 kelas (88 siswa) untuk uji coba dan 3 kelas 
(131 siswa) untuk penelitian. Alasan penggunaan subjek kelas XI karena 
dianggap mewakili sampel untuk dijadikan sebagai subjek penelitian. Siswa 
kelas XI pada umumnya berada pada rentang usia antara 15-18 tahun dan 
dimasukkan dalam kelompok remaja pertengahan, sehingga dapat mewakili 
subjek penelitian. Siswa kelas X tidak dapat digunakan sebagai subjek 
penelitian karena dianggap sedang melewati tahap penyesuaian diri dari siswa 
  
SMP ke SMA. Sedangkan apabila menggunakan siswa kelas XII, sudah tidak 
aktif karena pada saat penelitian dilakukan siswa telah menyelesaikan ujian 
akhir nasional. 
Teknik pengambilan sampel dari populasi ini dilakukan secara random 
dengan teknik cluster random sampling, yaitu dengan melakukan randomisasi 
terhadap kelas, bukan terhadap subjek secara individual, kemudian cara 
pemilihannya dengan menggunakan undian. 
Dari populasi penelitian yang berjumlah 9 kelas dilakukan cluster 
random sampling dengan undian dan didapatkan 2 kelas untuk uji coba dan 3 
kelas untuk penelitian, dengan perincian sebagai berikut: 
Tabel 14 
Jumlah Siswa untuk Penelitian 
Kelas Jumlah siswa Keterangan 
XI IPA1 44 Kelas uji coba 
XI IPS2 44 Kelas uji coba 
XI IPA4 43 Kelas penelitian 
XI IPA5 44 Kelas penelitian 
XI IPS3 44 Kelas penelitian 
 
2. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data penelitian dilakukan pada tanggal 22 Mei 2009 
dengan menggunakan alat ukur berupa Skala Pola Kelekatan yang terdiri dari 
45 aitem, dan Skala Kecerdasan Emosi yang terdiri dari 38 aitem. Pembagian 
  
dan pengisian skala dilakukan secara klasikal dengan menggunakan satu jam 
pelajaran setelah mendapatkan ijin dari guru yang mengampu. 
Sebelum siswa mengerjakan skala penelitian yang diberikan, peneliti 
terlebih dahulu memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud kedatangan 
serta tujuan kegiatan yang akan dilakukan. Setelah subjek penelitian 
menyatakan kesediaan untuk membantu, kemudian baru peneliti menjelaskan 
tentang tata cara pengerjaan skala dan memberikan contoh cara mengerjakan. 
Selama subjek mengerjakan skala penelitian, peneliti tetap berada di dalam 
kelas melakukan observasi sampai subjek selesai mengerjakan dan 
mengumpulkan skala kembali pada peneliti. Setelah data terkumpul 
selanjutnya dilakukan skoring.  
 
3. Pelaksanaan Skoring 
Setelah data terkumpul, kemudian dilanjutkan dengan pemberian skor 
pada hasil pengisian skala untuk keperluan analisis data. Skor untuk Skala 
Pola Kelekatan bergerak dari satu sampai empat dengan memperhatikan sifat 
aitem favorable (mendukung) dan unfavorable (tidak mendukung). Pemberian 
skor untuk aitem favourable bergerak dari satu sampai empat untuk STS, TS, 
S, SS sedangkan skor untuk aitem unfavourable bergerak dari satu sampai 
empat untuk SS, S, TS, STS. Pemberian skor untuk Skala Kecerdasan Emosi 
aitem favourable bergerak dari satu sampai empat untuk STS, TS, S dan SS, 
sedangkan skor untuk aitem unfavourable bergerak dari satu sampai empat 
untuk SS, S, TS dan STS. 
  
Untuk Skala Kecerdasan Emosi skor yang diperoleh dari subjek 
penelitian dijumlahkan keseluruhan dan hasilnya digunakan dalam analisis 
data. Sedangkan untuk Skala Pola Kelekatan skor yang diperoleh dijumlahkan 
tiap komponen dan dicari mean tertinggi tiap komponen untuk menentukan 
pola kelekatan yang terbentuk antara remaja dengan orangtuanya. Selanjutnya 
data tersebut diubah dalam model data dummy dengan kode yang telah 
ditentukan sebagai berikut: 
Tabel 15 
Variabel Dummy yang Dipakai 
Variabel  Kode  
Pola 
Kelekatan 
1 = Pola Anxious Avoidant Attachment 
2 = Pola Anxious Resistant Attachment 
3 = Pola Secure Attachment 
 
 
C. Hasil Analisis Data dan Interpretasi 
1. Hasil Uji Asumsi 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas data harus dilakukan sebelum data diolah 
berdasarkan model-model penelitian yang dikehendaki. Uji normalitas ini 
bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan 
digunakan dalam penelitian. Data yang layak digunakan dalam penelitian 
adalah data yang memiliki distribusi normal (Nugroho, 2005). Ada dua 
cara untuk mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan uji statistik. Pengujian statistik dalam penelitian ini menggunakan 
teknik yang termudah namun mempunyai keakuratan yang tinggi yaitu 
  
Kolmogrov-Smirnov (K-S) dengan menggunakan bantuan SPSS 16.0 
(Ghozali, 2005).  
Hasil uji normalitas selanjutnya akan ditunjukkan oleh tabel 16 
sebagai berikut: 
Tabel 16 
Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 131 
Mean .0000000 Normal Parametersa 
Std. Deviation 9.90556710 
Absolute .076 
Positive .076 
Most Extreme Differences 
Negative -.045 
Kolmogorov-Smirnov Z .875 
Asymp. Sig. (2-tailed) .428 
a. Test distribution is Normal.  
 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) memberikan nilai 0,875 dan 
signifikansi pada nilai 0,428 jauh di atas 05,0=a  sehingga dapat 
disimpulkan data tersebut memenuhi syarat berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk melihat adanya linearitas hubungan 
antara variabel bebas dan variabel tergantung yang dilakukan dalam 
penelitian. Dalam penelitian ini uji linearitas dilakukan dengan 
menggunakan metode polynomial yang dihitung dengan alat bantu statistik 
SPSS 16.0. Dari hasil uji linearitas hubungan pola kelekatan dengan 
kecerdasan emosi diperoleh nilai Fbeda sebesar 1,750 dengan nilai 
  
probabilitas sebesar 0,188  > 0,05. Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa 
variabel pola kelekatan mempunyai korelasi yang linear dengan variabel 
kecerdasan emosi. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 17 di bawah ini. 
Tabel 17 
Hasil Uji Linieritas 
Variabel Fbeda P Keterangan 
Pola kelekatan dengan kecerdasan emosi 1,750 0,188 Linear 
 
2. Hasil Uji Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan regresi linear variabel 
dummy untuk memprediksi besarnya variabel tergantung yaitu kecerdasan 
emosi pada remaja dengan menggunakan data variabel bebas yaitu pola 
kelekatan, variabel bebas yang digunakan merupakan dummy variable, serta 
untuk memprediksi pengaruh variabel pola kelekatan terhadap kecerdasan 
emosi pada remaja. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan analisis 
regresi linear variabel dummy diperoleh nilai R sebesar 0,166, ini 
menunjukkan bahwa hubungan antara pola kelekatan dengan kecerdasan 
emosi pada remaja adalah sangat lemah. Dari perhitungan ANOVA, 
didapatkan nilai F hitung sebesar 1,750 lebih kecil dari Ftabel 3,9146 dengan 
tingkat signifikansi atau probabilitas sebesar p = 0,188 (p > 0,05) yang artinya 
tidak signifikan. Hal ini berarti bahwa pola kelekatan tidak berpengaruh 
terhadap kecerdasan emosi pada remaja, sehingga hipotesis yang menyatakan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara pola kelekatan dengan kecerdasan 
emosi pada remaja tidak dapat diterima atau ditolak. 
  
Hasil analisis regresi linear variabel dummy dapat dilihat selengkapnya 
pada tabel-tabel berikut : 
Tabel 18 
Rangkuman Analisis Regresi Linear Variabel Dummy 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Regression 173.053 1 173.053 1.750 .188a 
Residual 12755.634 129 98.881   
 
Total 12928.687 130    
 
Tabel 19 
Koefisien Determinasi Penelitian 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .116a .013 .006 9.944 
 
 
Koefisien determinasi yang digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar kemampuan variabel pola kelekatan menjelaskan variabel kecerdasan 
emosi ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,013. Angka tersebut 
mengandung pengertian bahwa dalam penelitian ini, pola kelekatan 
memberikan sumbangan efektif sebesar 1,3% terhadap kecerdasan emosi pada 
remaja. Hal ini berarti masih terdapat 98,7% faktor lain yang mempengaruhi 
kecerdasan emosi pada remaja.  
 
3. Hasil Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum 
mengenai kondisi pola kelekatan dan kecerdasan emosi pada subjek yang 
diteliti. Berdasarkan tabulasi data Skala Pola Kelekatan, didapatkan gambaran 
  
umum mengenai kondisi pola kelekatan yang terbentuk antara orangtua dan 
remaja di SMA Negeri 1 Karanganyar. Kategorisasi yang digunakan dalam 
Skala Pola Kelekatan dilakukan berdasarkan atribut komposit. Skor aitem 
dijumlahkan dalam tiap-tiap komponen, kemudian dihitung mean atau rata-
rata dalam tiap komponennya. Subjek dikategorikan berdasarkan mean 
terbesar yang diperoleh.  
Kondisi empiris pola kelekatan yang terbentuk antara orangtua dan 
remaja pada subjek penelitian dapat dilihat dalam tabel 20 berikut:  
Tabel 20 
Kondisi Empiris Pola Kelekatan di SMA Negeri 1 Karanganyar 
Komposisi No  Pola Kelekatan  
Jumlah Persentase 
1 Pola Secure Attachment 110 83,96% 
2 Pola Anxious Resistant Attachment 14 10,69% 
3 Pola Anxious Avoidant Attachment 7 5,34% 
 
Kondisi empiris pola kelekatan seperti terlihat pada tabel 20, 
menunjukkan bahwa pola kelekatan yang paling banyak terbentuk antara 
remaja pada orang tua dalam subjek penelitian ini adalah pola secure 
attachment, yaitu sebanyak 83,96%. 
Skala Kecerdasan Emosi dikategorikan untuk mengetahui tinggi 
rendahnya nilai subjek. Kategorisasi yang dilakukan adalah dengan 
mengasumsikan bahwa skor populasi subjek terdistribusi secara normal, 
sehingga skor hipotetik didistribusi menurut model normal (Azwar, 2008). 
Skor minimal yang diperoleh subjek adalah 38X1 = 38 dan skor maksimal 
yang dapat diperoleh subjek adalah 38X4 = 152, maka  jarak sebarannya 
  
adalah 152-38= 114 dan setiap satuan deviasi standarnya bernilai 114:6  = 19, 
sedangkan rerata hipotetiknya adalah 38X2,5 = 95.  
Apabila subjek digolongkan dalam 5 kategorisasi, maka akan didapat 
kategorisasi serta distribusi skor subjek seperti pada tabel 21, sebagai berikut: 
Tabel 21 
Kriteria Kategori Skala Kecerdasan Emosi dan Distribusi Skor Subjek 
Subjek Standar 
Deviasi 
Skor Kategorisasi 
Frek (ΣN) Persentase 
Rerata  
Empirik 
(MH-3s) £ X < (MH-1,8s)     38 £  X < 60,8 Sangat rendah - -  
(MH-1,8s) £ X < (MH-0,6s) 60,8 £  X  < 83,6 Rendah - -  
(MH- 0,6s) £ X 
 < (MH+0,6s) 
83,6 £  X  < 106,4 Sedang 17 12,98  
(MH+ 0,6s) £ X  
< (MH+1,8s) 
106,4 £  X  < 129,2 Tinggi 104 79,39 116,75 
(MH+1,8) £ X < (MH+3s) 129,2 £  X   < 152 Sangat tinggi 10 7,63  
Jumlah  131 100  
 
Dari kategori skala kecerdasan emosi seperti terlihat pada tabel 21, 
dapat dilihat bahwa subjek secara umum memiliki tingkat kecerdasan emosi 
yang tinggi. 
 
4. Sumbangan Efektif 
Sumbangan efektif pola kelekatan terhadap kecerdasan emosi sebesar 
1,3 % yang ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,013. 
 
D. Pembahasan 
Hasil yang diperoleh dari uji hipotesis menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara pola kelekatan dengan kecerdasan emosi pada 
  
remaja. Berdasarkan hasil analisis menggunakan teknik analisis regresi linear 
variabel dummy terhadap data pola kelekatan dengan kecerdasan emosi, diperoleh 
p-value 0,188 (p > 0,05) dan F hitung = 1,750 < dari F tabel = 3,9146 (Fhitung < 
Ftabel). Hal ini berarti pola kelekatan kurang dapat digunakan sebagai prediktor 
untuk memprediksi kecerdasan emosi pada remaja. Sesuai dengan pola kelekatan 
dan tingkat kecerdasan emosi pada data penelitian yang ada, maka dapat 
dikatakan bahwa pola kelekatan tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan 
kecerdasan emosi. Hal ini bisa disebabkan karena pengalaman emosi yang didapat 
remaja melalui pola kelekatan yang diterima dari orang tua dapat bersifat positif 
maupun negatif, dan kedua sifat tersebut sama-sama bisa mendukung 
terbangunnya kecerdasan emosi remaja yang lebih kuat tergantung pada proses 
yang dialami remaja saat perkembangan berlangsung. Proses inilah yang tidak 
dapat dikendalikan dalam penelitian ini. 
Hasil analisis uji korelasi menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi 
antara variabel pola kelekatan dengan kecerdasan emosi pada remaja menyatakan 
adanya hubungan (R) sebesar 0,116 (p > 0,05) dan nilai koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,013. 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis data tersebut, maka hipotesis mayor 
yang diajukan dalam penelitian ini yaitu ada hubungan antara pola kelekatan 
dengan kecerdasan emosi pada remaja, tidak dapat diterima atau ditolak. Peranan 
dan sumbangan efektif pola kelekatan terhadap kecerdasan emosi sebesar 1,3 %, 
ini berarti kontribusi yang diberikan pola kelekatan terhadap kecerdasan emosi 
sangat kecil, jadi masih terdapat 98,7 % faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
terbentuknya kecerdasan emosi pada remaja.  
  
Faktor lain yang turut mempengaruhi kecerdasan emosi adalah faktor 
lingkungan keluarga selain pola kelekatan, non keluarga, otak, kematangan, faktor 
belajar, konsep diri, faktor internal, eksternal, pengalaman romantis, kehidupan 
spiritual dan budaya. 
Dalam Saarni (1999) disebutkan bahwa kecerdasan emosi berkembang 
melalui pengalaman-pengalaman emosi yang diperoleh remaja dalam konteks 
interaksi sosial. Seiring dengan tumbuh-kembang remaja, maka peranan keluarga 
dilengkapi dengan hadirnya teman sebaya. Jadi dimungkinkan remaja mendapat 
pengalaman-pengalaman emosi melalui interaksi terbesar di saat masa remaja 
yaitu dengan kelompok teman sebaya. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan 
Hurlock (2004) yang menyebutkan faktor yang turut mempengaruhi 
perkembangan emosi pada remaja, yaitu: kuatnya pengaruh kelompok sebaya 
pada sikap, pembicaraan, minat, dan penampilan remaja itu sendiri.  
Sesuai dengan karakteristik yang dimiliki remaja, kelompok teman sebaya 
(peer group) merupakan fungsi evaluasi diri. Santrock (2003) menyebutkan salah 
satu fungsi utama dari kelompok teman sebaya pada remaja adalah untuk 
menyediakan umpan-balik mengenai kemampuan remaja. Remaja menjadikan 
perilaku dan sikap teman sebayanya sebagai acuan tingkah lakunya sendiri, baik 
itu dalam bersikap kepada orang-orang di sekitarnya, bereaksi terhadap sesuatu, 
dan dalam mengenali serta memahami emosi diri serta orang lain sesuai dengan 
norma-norma yang berlaku dalam lingkungan teman-teman sebaya tanpa paksaan. 
Remaja belajar tentang apakah yang akan mereka lakukan lebih baik, sama 
baiknya, atau bahkan lebih buruk dari apa yang dilakukan remaja lain.  
  
Ikatan keluarga dan teman sebaya pada remaja bukanlah sesuatu yang 
terpisah. Remaja menunjukkan motivasi yang kuat untuk dapat bersama dengan 
teman sebaya dan kemudian menjadi mandiri. Ketika remaja sedang belajar untuk 
kehidupan otonominya, remaja sangat membutuhkan kehadiran orang tua yang 
mengerti mengenai perkembangan emosi remaja untuk dapat memberikan arahan 
dan bimbingan serta memberi kesempatan kepada remaja untuk belajar mandiri 
tanpa harus keluar dari norma-norma yang berlaku dalam masyarakat.  
Faktor keluarga di samping pola kelekatan yang juga mempunyai 
kontribusi terhadap terbentuknya kecerdasan emosi pada remaja adalah konsep 
diri serta kualitas komunikasi antara orang tua dan anak. Remaja yang memiliki 
konsep diri yang baik sesuai dengan kenyataan dirinya akan dapat memahami, 
mengenali, mampu menilai dirinya, menerima perasaan-perasaan atau emosi yang 
dialaminya dalam berinteraksi dengan lingkungannya, sebaliknya jika remaja 
memiliki konsep diri yang kurang baik akan menimbulkan perilaku negatif yang 
menggambarkan remaja mempunyai kontrol diri yang rendah terhadap emosinya. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Lestari (2006) yang membuktikan bahwa konsep 
diri mempunyai sumbangan efektif terhadap kecerdasan emosi sebesar 9,62 % 
disamping kualitas komunikasi orang tua dan anak yang memberikan sumbangan 
efektif sebesar 12,9 %. Pada dasarnya konsep diri yang mempengaruhi kecerdasan 
emosi remaja terbentuk karena dipengaruhi oleh proses-proses dalam keluarga. 
Sesuai dengan yang disampaikan oleh Goleman (2000) bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi adalah faktor keluarga, faktor non 
keluarga, dan otak. Salah satu contoh faktor non keluarga yang mempengaruhi 
kecerdasan emosi remaja pernah dibuktikan melalui sebuah penelitian oleh Zang, 
  
dkk. (dalam Sarwono, 2007) yang menemukan bahwa kecerdasan emosi siswa di 
sekolah dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan emosi para kepala sekolah dan 
hubungannya dengan teman-teman siswa itu sendiri. 
Secara umum hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan yang 
signifikan antara pola kelekatan dengan kecerdasan emosi pada remaja. 
Sumbangan efektif sebesar 1,3% merupakan nilai yang tergolong sangat rendah, 
namun tidak dapat diabaikan begitu saja karena dimungkinkan banyak faktor-
faktor lain dalam penelitian yang tidak dikendalikan dan mungkin mempengaruhi 
kecerdasan emosi. Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain: penelitian ini 
hanya dapat digeneralisasikan secara terbatas pada populasi penelitian saja, 
sedangkan penerapan penelitian untuk populasi yang lebih luas dengan 
karakteristik yang berbeda perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 
menggunakan atau menambah variabel-variabel lain yang belum disertakan dalam 
penelitian ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Tidak ada hubungan yang signifikan antara pola kelekatan dengan kecerdasan 
emosi pada remaja. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis menggunakan 
teknik analisis regresi linear variabel dummy diperoleh nilai R = 0,116 dan 
Fregresi = 1,750 < dari Ftabel = 3,9146 dengan taraf signifikansi 5%. 
2. Kecerdasan emosi subjek penelitian tergolong tinggi (mean = 116,75), dan 
pola kelekatan yang paling banyak diterapkan dalam keluarga subjek adalah 
pola secure attachment (83,96%). 
3. Sumbangan efektif pola kelekatan terhadap kecerdasan emosi sebesar 1,3 %. 
ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,013 sehingga 
masih ada 98,7% variabel lain yang mempengaruhi kecerdasan emosi pada 
remaja. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dikemukakan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi remaja 
Bagi remaja disarankan untuk lebih mencermati fungsi evaluasi teman 
sebaya dan kemampuan-kemampuan positif yang bisa didapatkan dari teman 
  
sebaya sehingga bisa mengembangkan diri menjadi lebih optimal. Remaja 
juga disarankan untuk lebih memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 
terbangunnya kecerdasan emosi pada remaja, sehingga dapat memilah-milah 
faktor apa saja yang dapat meningkatkan kecerdasan emosi. Bercermin dari 
jaman sekarang ini keberhasilan seseorang tidak hanya didukung oleh 
kecerdasan inteligensi saja, tetapi kecerdasan emosi dalam menjalin hubungan 
dan relasi dengan berbagai pihak, baik itu merupakan hubungan interpersonal 
ataupun kelak ketika bekerja sama dengan instansi atau perusahaan. 
Mengembangkan kecerdasan emosi tidak saja bisa dilakukan dengan belajar 
dari pengalaman emosi kepada orang yang berada di sekitar remaja, tapi juga 
dapat dikembangkan melalui pelatihan-pelatihan psikologis yang ada. 
Kecerdasan emosi bukan merupakan bakat, tapi aspek emosi di dalam diri 
seseorang yang bisa dikembangkan dan dilatih.  
2.   Bagi orang tua 
Peranan lingkungan non keluarga mempunyai kontribusi terhadap 
kecerdasan emosi seorang remaja, maka dari itu orang tua disarankan untuk 
dapat membantu remaja dalam memahami tuntutan sosial sesuai dengan 
norma masyarakat. Orang tua juga disarankan untuk dapat lebih memahami 
perkembangan remaja karena mereka membutuhkan arahan, bimbingan serta 
pendampingan untuk dapat menjalani tugas perkembangan agar lebih optimal. 
Selain itu orang tua diharapkan mengupayakan suatu hubungan yang hangat, 
antara lain dengan cara melibatkan remaja dalam diskusi-diskusi keluarga, 
memberikan kesempatan kepada remaja untuk mengekspresikan perasaan, 
  
serta memberikan kebebasan yang bertanggungjawab kepada remaja untuk 
mengembangkan potensi dirinya di masyarakat yang lebih luas. 
3.   Bagi praktisi di bidang psikologi 
Para praktisi di bidang psikologi dalam penanganan kasus-kasus yang 
berkaitan dengan masalah-masalah emosi remaja diharapkan untuk lebih 
memperhatikan lingkungan pergaulan remaja dan peranan orang tua. Kepada 
praktisi di bidang psikologi juga diharapkan melibatkan orang tua dalam 
proses terapi, sehingga dapat memberi penanganan yang optimal. 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk mengadakan penelitian 
dengan topik yang sama, disarankan untuk lebih mendetail lagi dalam melihat 
hubungan dari tiap-tiap pola kelekatan dan kecerdasan emosi serta lebih 
memperhatikan faktor-faktor lain yang perlu dikontrol yang mungkin 
mempengaruhi kecerdasan emosi pada remaja. 
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LAMPIRAN A 
 
 
SKALA UNTUK UJI COBA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Bacalah baik-baik setiap pertanyaan berikut dan pilihlah salah satu 
jawaban yang sesuai dengan keadaan anda. Dengan memberi tanda centang (√ ) 
pada: 
SS : Bila pernyataan tersebut sangat setuju dengan keadaan anda. 
S : Bila pernyataan tersebut setuju dengan keadaan anda. 
TS : Bila pernyataan tersebut tidak setuju dengan keadaan anda. 
STS : Bila pernyataan tersebut sangat tidak setuju dengan keadaan 
anda. 
 
SKALA POLA KELEKATAN 
Identitas responden 
Nama    :  
Usia  :    
Jenis Kelamin  :  
Berilah tanda centang (√ ) pada jawaban yang  sesuai dengan pernyataan yang anda 
pilih! 
No Aitem ST
S 
TS S SS 
1 Saya senang menceritakan masalah pada orang tua       
2 Biasanya orang tua saya dapat memahami keinginan-keinginan saya       
3 Orang tua menentukan tempat dimana saya berlibur      
4 Saat mempunyai masalah, saya mencari bantuan orang tua      
5 Saya merasa nyaman menyampaikan pendapat-pendapat saya pada orang 
tua  
    
6 Jika saya mengalami masalah, saya tidak tahu harus meminta bantuan pada 
siapa  
    
7 Saya merasa enjoy ketika diajak orang tua melakukan aktivitas-aktivitas 
yang baru  
    
8 Orang tua saya mengenalkan teman-temannya kepada saya      
9 Orang tua kurang memberikan kesempatan kepada saya untuk     
  
menyampaikan pendapat  
10 Saya merasa nyaman berada dekat dengan orang tua      
11 Meskipun berada jauh dari orang tua, saya tetap merasa dekat      
12 Saya melakukan berbagai pertimbangan sebelum menceritakan pengalaman 
saya kepada orang tua  
    
13 Orang tua dengan senang hati bersedia menemani ketika saya meminta      
14 Saat menghadapi kesulitan, saya akan memilih orang tua untuk bercerita      
15 Walau dekat tapi saya merasa jauh dengan orang tua      
16 Berada dekat dengan orang tua membuat saya merasa dilindungi      
17 Orang tua memberi saya kebebasan untuk memilih aktivitas yang saya 
senangi  
    
18 
 
Berpisah jauh dari orang tua membuat saya khawatir      
19 
 
Saya merasa cemas saat jauh dari orang tua      
20 Tidak menjadi masalah bagi saya ketika orang tua tidak sempat memberi 
perhatian  
    
21 Saya kesal karena orang tua sering lupa memperhatikan kebutuhan saya      
22 
 
Saya tidak gusar ketika orang tua mengabaikan saya karena kesibukannya      
23 
 
Saat mengalami kesulitan saya meminta orang tua untuk menyelesaikannya      
24 
 
Bukan menjadi masalah bagi saya jika orang tua jauh dari saya      
25 
 
Saya meminta orang tua untuk membantu menyelesaikan semua kesulitan 
yang saya hadapi  
    
26 
 
Saya merasa tidak nyaman berada di lingkungan yang baru      
27 Jauh dari orang tua membuat saya lebih mandiri      
28 
 
Saya merasa keadaan saya akan lebih baik jika saya berada di dekat orang 
tua  
    
29 
 
Saya akan tertekan saat harus menghadapi masalah tanpa bantuan orang tua      
30 
 
Saya dengan percaya diri akan melakukan hal baru tanpa didampingi orang     
  
tua  
31 
 
Saat memasuki lingkungan baru, membuat saya merasa serba salah      
32 
 
Saya lebih suka berada di rumah bersama orang tua      
33 
 
Di lingkungan yang baru saya mudah berbincang dengan orang lain      
34 
 
Saya selalu ingin ditemani orang tua kemana saja saya pergi      
35 
 
Saya khawatir tidak disayangi lagi oleh orang tua      
36 
 
Saya tidak suka mempelajari hal-hal baru tanpa bimbingan orang tua      
37 
 
Saya tidak ingin selalu dianggap anak kecil oleh orang tua      
38 
 
Saya merasa tidak tenang jika berada jauh dari orang tua      
39 
 
Saya mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan baru      
40 Saya yakin dapat  memecahkan masalah yang saya hadapi tanpa bantuan 
orang tua  
    
41 
 
Orang tua saya tidak tertarik dengan masalah yang sedang saya hadapi      
42 
 
Orang tua saya tertarik untuk mendengarkan pengalaman-pengalaman saya      
43 
 
Orang tua saya lebih mengutamakan hal lain dibanding saya      
44 Orang tua saya sering tidak peduli dengan keadaan saya      
45 
 
Saat mengalami kesulitan, orang tua menawarkan bantuan pada saya     
46 
 
Saya merasa orang tua kurang memperhatikan kebutuhan saya      
47 
 
Orang tua saya selalu mempunyai waktu untuk mendengarkan keluhan saya      
48 
 
Saya memilih menceritakan masalah yang saya hadapi pada orang tua      
49 
Saya merasa orang tua kurang memiliki waktu untuk membantu 
memecahkan masalah yang saya hadapi      
50 
 
Saya merasa orang tua saya penuh perhatian terhadap saya      
51 
 
Saat mengalami kesulitan saya enggan meminta bantuan orang tua      
52 
 
Kesibukan orang tua membuat saya kurang diperhatikan      
  
53 
 
Orang tua saya mengeluh sibuk jika saya ingin menceritakan masalah saya      
54 
 
Orang tua tidak bereaksi jika saya menceritakan masalah yang saya hadapi      
55 
 
Orang tua saya sering mengabaikan keinginan-keinginan saya      
56 Orang tua saya tidak mau mengerti keinginan-keinginan saya      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
SKALA KECERDASAN EMOSI 
Identitas responden 
Nama    :  
Usia  :    
Jenis Kelamin  : 
Berilah tanda centang (√ ) pada jawaban yang  sesuai dengan pernyataan yang anda 
pilih! 
No   Aitem pertanyaan STS TS S SS
1 
 
Saya memahami perasaan-perasaan saya sendiri      
2 
 
Saya mencoba memahami alasan ketika orang lain bersikap tidak 
menyenangkan terhadap saya 
    
3 
 
Melakukan kegiatan yang bermanfaat dapat membantu saya melepaskan 
ketegangan  
    
4 Saya bisa memahami apa yang orang lain alami     
5 Apabila ada teman yang kesusahan, saya mencoba menghiburnya      
6 
 
Saya sering tidak mengerti apa yang saya rasakan     
7 Ketika orang lain membuat saya marah, saya tidak mau tahu alasannya     
8 Saya membutuhkan orang lain untuk mengambil keputusan      
9 
 
Saya kurang dapat memahami apa yang orang lain rasakan      
10 
 
Saya cenderung kurang suka membicarakan masalah dengan orang lain      
11 
 
Saya merenungkan perasaan saya terlebih dahulu sebelum saya ungkapkan     
  
kepada orang lain  
12 
 
Saya suka memperhatikan apa yang dibutuhkan teman saat berdiskusi      
13 Saya melihat hambatan sebagai sesuatu yang perlu dipecahkan      
14 Saya merenungkan perasaan saya terlebih dahulu sebelum saya ungkapkan 
kepada orang lain 
    
15 
 
Ketika akan menyampaikan perasaan, saya akan memperhatikan suasana 
hati orang lain  
    
16 
 
Kadang-kadang saya merasa sedih tanpa mengetahui penyebabnya     
17 
 
Saya sering tidak dapat menahan diri saat marah      
18 Jika ada hambatan membuat saya tidak mau berusaha lagi      
19 
 
Saya bosan bila harus mendengarkan masalah yang diceritakan orang lain      
20 
 
Saya memilih menghindar ketika teman ingin membicarakan permasalahan      
21 
 
Saya dapat menangani kesulitan tanpa bergantung kepada orang lain      
22 Jika marah saya akan menarik nafas panjang supaya lebih tenang      
23 
 
Saya akan segera mengatasi suatu kesulitan yang saya hadapi     
24 
 
Teman-teman senang menceritakan permasalahnya kepada saya      
25 
 
Saya senang mendengarkan cerita-cerita orang lain     
26 
 
Saya tahu betul apa yang saya inginkan      
27 
 
Saya langsung menyampaikan perasaan saya tanpa merenungkannya 
terlebih dahulu  
    
28 
 
Saya mudah kecewa bila menghadapi suatu kegagalan      
29 
 
Saya cenderung menghindar ketika orang berkeluh kesah kepada saya     
  
30 Saya akan tetap mengkritik orang walaupun ia sudah menyadari 
kesalahannya  
    
31 
 
Saya mencoba memahami apa yang membuat orang lain tersinggung 
dengan ucapan saya  
    
32 
 
Saya bisa menahan diri untuk tidak memarahi seseorang di depan orang 
banyak  
    
33 
 
Saya tahu mana yang perlu saya ucapkan kepada orang lain      
34 
 
Saya dapat merasakan kesedihan seseorang dengan melihat raut wajahnya      
35 
 
Saya tidak tahu harus berbuat apa ketika melihat orang lain sedih      
36 
 
Dalam masalah yang saya hadapi, saya sering menemukan kesalahan orang 
lain terhadap saya  
    
37 
 
Kadang-kadang saya tidak tahu apa yang membuat saya marah      
38 
 
Saya sulit bangkit kembali dari kegagalan yang saya alami      
39 Saya mengenali apa yang orang lain inginkan dari ekspresi wajahnya      
40 
 
Saya sering tidak mendengarkan pendapat-pendapat orang lain      
41 
 
Saya memperhatikan kapan waktu yang tepat untuk menyampaikan 
perasaan saya kepada orang lain  
    
42 Jika mengalami hambatan, saya akan mengerahkan energi yang lebih 
banyak dari sebelumnya  
    
43 
 
Saya senang untuk diajak berbagi rasa      
44 
 
Saya memperhatikan cara menyampaikan perasaan kepada orang lain      
45 Ketika orang lain cerita saya ingin mendengarkannya lebih banyak lagi      
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN B 
 
 
Data Uji Coba Skala Pola Kelekatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Sebaran Uji Coba Pola Kelekatan Aman (Secure Attachment) 
Nomor Aitem 
Subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 
2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
3 3 3 2 3 3 3 3 1 4 3 2 2 3 3 4 4 4 
4 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 
5 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 
6 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 3 4 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 
8 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 1 3 4 4 4 4 
9 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 
10 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 
11 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 
12 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 
13 2 3 4 3 2 4 3 2 3 3 2 2 2 2 4 3 4 
14 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 2 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
16 3 4 3 4 4 3 3 1 3 4 2 1 2 3 4 4 4 
17 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
18 3 2 2 2 1 2 2 3 3 3 4 1 1 3 4 3 2 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 4 3 3 
20 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 
21 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 
22 3 4 4 3 3 4 4 1 4 3 3 2 3 3 4 4 4 
23 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 1 2 3 2 3 2 
24 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
25 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 
26 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 
27 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 3 2 3 2 4 3 3 
28 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
30 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 1 3 3 4 4 4 
31 3 3 2 3 2 3 4 2 4 4 4 1 3 2 4 4 4 
32 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 
33 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 
34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
35 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
  
37 1 2 4 2 1 3 4 1 1 4 4 1 2 2 3 3 3 
38 4 3 2 3 4 4 3 3 2 4 3 2 3 2 4 3 2 
39 4 3 2 4 3 4 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 3 
40 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
41 1 4 3 2 2 4 4 4 1 4 4 1 4 3 1 4 4 
42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
43 4 3 4 2 2 4 3 3 4 3 3 1 3 2 3 3 4 
44 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 
 
(lanjutan) 
Nomor Aitem 
Subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
45 2 1 4 2 2 4 3 3 1 2 3 1 1 2 3 2 1
46 1 2 4 3 2 4 4 3 2 4 2 1 3 2 4 4 4
47 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 4
48 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2
49 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3
50 4 4 3 3 4 2 4 1 3 4 2 2 4 3 4 4 3
51 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4
52 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2
53 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3
54 2 2 3 3 2 1 4 3 3 3 2 1 2 2 1 3 4
55 2 2 3 3 2 4 4 2 4 4 3 1 3 2 4 3 2
56 3 1 2 3 3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4
57 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 4 3 4
58 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3
59 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4
60 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4
61 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 1 3 2 3 3 4
62 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4
63 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 1 3 2 3 3 2
64 2 2 2 2 2 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2
65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3
66 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3
67 4 3 4 4 3 3 4 2 4 4 3 2 3 3 4 4 3
68 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3
69 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4
70 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3
71 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4
72 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 2
73 4 4 1 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3
74 2 2 3 2 3 1 4 1 3 4 2 2 3 2 4 4 4
75 2 2 3 3 2 3 4 2 2 4 4 2 3 2 2 4 3
76 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 2 3 2 4 2 4
77 2 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4
78 2 3 4 3 3 3 3 1 4 3 2 1 1 2 4 2 3
79 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2
80 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2
  
81 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4
82 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 3 4 4 4
83 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4
84 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4
85 3 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4
86 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3
87 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 2 2 4 4 3
88 2 2 3 3 3 2 4 3 4 3 3 1 2 2 4 3 2
Sebaran Uji Coba Pola Kelekatan Cemas Ambivalen (Anxious Resistant Attachment) 
Nomor Aitem 
Subjek 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
1 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 3 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 
3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 4 2 3 1 3 
4 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 
5 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 
6 3 3 1 3 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 
8 4 4 2 3 2 4 2 3 3 2 4 2 4 3 3 2 2 4 3 1 3 2 
9 4 4 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 
10 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 4 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 
11 1 1 4 1 3 3 3 2 1 2 3 2 4 1 2 2 1 1 2 1 2 2 
12 3 3 4 2 3 3 4 4 2 2 4 3 3 2 4 2 3 1 2 1 3 2 
13 4 2 2 1 4 3 2 2 3 1 3 2 3 2 2 3 1 4 2 1 2 3 
14 4 4 2 2 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 4 2 2 4 3 2 4 3 
15 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 
16 4 4 4 2 3 3 4 2 4 2 4 3 2 2 4 3 3 2 2 2 4 3 
17 3 2 2 2 2 3 2 3 2 1 3 3 3 1 1 2 2 2 2 2 1 2 
18 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 2 1 1 2 3 1 4 
19 3 3 4 1 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 3 
20 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 
21 4 4 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 
22 4 4 4 2 4 2 4 2 3 2 4 2 2 3 2 3 2 2 2 1 4 3 
23 4 3 2 4 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 3 4 2 1 3 2 
24 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 
25 4 4 2 1 1 4 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 
26 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 
27 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
28 3 3 3 2 2 3 4 2 2 2 3 2 2 1 3 1 2 3 1 2 3 1 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 
30 4 4 4 3 2 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 1 4 1 1 4 2 
31 4 4 3 1 1 2 3 2 2 1 4 2 3 3 4 2 2 1 1 4 1 2 
32 3 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 2 2 3 2 
33 3 3 4 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 1 4 2 2 1 3 2 3 2 
34 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 
35 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 3 3 2 3 1 
36 4 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 1 1 1 1 4 1 
37 4 3 3 1 2 2 4 2 2 3 4 1 4 1 4 2 2 4 1 1 3 1 
38 3 3 4 1 4 2 4 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
  
39 3 3 4 1 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 4 2 
40 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 1 3 2 
41 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 4 1 4 1 2 1 1 4 1 1 4 1 
42 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 
43 3 2 2 2 2 3 2 2 3 1 3 2 3 2 1 2 1 4 1 1 3 2 
44 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 4 2 2 2 4 2 4 2 3 2 3 2 
 
(lanjutan) 
Nomor Aitem 
Subjek 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
45 2 2 4 1 4 1 2 1 3 2 1 1 2 4 2 2 1 4 3 2 2 3 
46 2 2 3 3 3 1 2 3 2 1 1 1 3 2 1 2 1 1 2 1 1 3 
47 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 1 2 2 2 3 3 
48 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 
49 2 2 3 1 2 2 2 3 3 1 3 2 3 2 3 3 1 4 2 2 2 3 
50 4 4 4 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 4 3 
51 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 1 3 3 
52 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 3 
53 3 3 3 2 2 4 3 2 1 2 4 2 3 2 4 2 2 1 2 3 2 2 
54 3 3 3 4 2 2 3 2 1 2 3 2 4 4 4 4 1 3 2 1 3 4 
55 3 2 3 2 2 3 1 3 2 1 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 2 
56 3 3 3 3 2 3 2 1 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 
57 2 2 4 1 4 2 3 2 2 3 2 1 4 1 2 2 2 4 2 1 2 2 
58 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 
59 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 1 4 2 2 4 1 1 3 2 
60 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 
61 3 4 2 2 4 2 3 2 4 1 3 3 3 3 4 3 2 4 2 2 4 4 
62 3 3 4 4 4 2 2 1 3 1 3 3 2 3 3 3 1 1 2 1 2 3 
63 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 
64 3 3 4 4 4 2 4 2 3 2 3 3 3 3 2 1 2 3 3 1 3 2 
65 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 
66 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 
67 3 3 4 1 4 2 3 2 1 2 3 3 3 1 2 2 3 2 2 1 3 1 
68 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 
69 3 3 4 3 4 3 3 4 3 1 4 3 3 2 3 2 2 4 1 1 3 2 
70 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 
71 2 2 3 3 4 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 4 1 1 2 4 2 3 
72 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 4 4 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 
73 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 1 
74 4 4 2 3 1 1 1 3 4 4 4 2 2 4 4 4 2 1 2 1 4 4 
75 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 4 2 3 3 2 3 1 4 2 1 3 3 
76 2 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 2 4 2 3 3 1 3 3 
77 3 2 2 1 2 1 2 1 2 1 4 1 4 2 2 2 1 4 1 1 1 1 
78 2 2 1 1 2 3 2 2 3 1 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 
79 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 
80 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 
81 3 3 4 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 2 2 3 2 1 3 2 
82 4 4 4 2 1 3 2 4 4 1 4 4 3 1 4 2 2 4 4 1 3 3 
  
83 4 4 1 4 4 3 4 4 1 4 3 3 1 1 4 2 3 4 4 1 4 4 
84 4 4 4 2 4 2 4 4 1 3 4 1 2 2 4 2 4 4 4 2 4 1 
85 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 3 2 1 2 1 
86 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 3 2 1 2 1 
87 4 4 4 1 4 1 3 1 1 1 3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 
88 2 2 3 2 3 2 3 1 3 1 4 3 2 2 2 3 1 3 2 2 2 3 
 
Sebaran Uji Coba Pola Kelekatan Cemas Menghindar (Anxious Avoidant Attachment) 
Nomor Aitem 
Subjek 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 
1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 
2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 
3 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 3 2 
4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 
5 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
6 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 
7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 
8 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 
9 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 4 2 
10 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 
11 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 4 1 
12 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 
13 3 2 1 1 1 1 3 2 3 2 2 1 1 2 4 1 
14 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 4 2 
15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
16 2 1 1 1 3 1 3 1 2 2 3 1 1 2 3 2 
17 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 
18 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 
19 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 3 2 
20 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 
21 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 
22 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
23 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 2 2 
24 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 
25 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 3 1 
26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 
27 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
28 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 4 2 
29 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 
30 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 
31 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 3 3 
32 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
33 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 4 1 
34 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
35 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 4 1 
36 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 4 1 
37 2 4 1 3 4 3 3 4 2 2 3 1 2 2 3 2 
38 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 4 1 
  
39 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 4 1 
40 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 
41 1 1 1 3 1 1 3 4 4 2 4 4 4 4 1 1 
42 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
43 3 2 2 1 2 1 1 3 2 2 3 2 2 2 3 2 
44 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 
 
(lanjutan) 
Nomor Aitem 
Subjek 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 
45 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 
46 2 2 2 2 1 4 1 2 3 2 3 1 2 2 3 2 
47 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 
48 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 
49 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 
50 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 
51 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 
52 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 
53 1 1 2 1 1 1 1 1 4 1 2 2 1 1 3 2 
54 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 1 4 
55 3 2 2 1 2 2 2 3 1 2 2 2 2 1 4 2 
56 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 
57 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 
58 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 
59 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 4 1 
60 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
61 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 3 2 2 4 1 
62 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 3 1 
63 1 3 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
64 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 
65 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
66 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
67 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 3 3 
68 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 
69 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 3 2 
70 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 
71 3 2 1 2 2 2 3 3 3 1 2 3 2 2 3 1 
72 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 4 2 
73 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 
74 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 4 1 2 1 4 1 
75 3 3 2 2 2 2 1 3 2 2 4 1 2 1 4 1 
76 3 2 1 2 2 1 1 2 1 2 3 2 2 2 3 2 
77 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 4 1 
78 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 1 2 3 2 
79 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 
80 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 
81 2 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 
82 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 4 1 
  
83 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 
84 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 
85 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
86 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
87 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 3 2 
88 3 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN C 
 
 
Uji Daya Beda dan Reliabilitas Data Uji Coba 
Skala Pola Kelekatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Daya Beda dan Reliabilitas Skala Pola Kelekatan Aman 
(Secure Attachment) 
 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 48.2500 35.845 .643 .656 .830 
VAR00002 48.2045 36.555 .610 .506 .832 
VAR00003 48.2386 42.988 -.100 .130 .866 
VAR00004 48.1250 36.524 .662 .639 .830 
VAR00005 48.1591 35.951 .676 .677 .828 
VAR00006 48.0341 39.620 .248 .166 .851 
VAR00007 47.7500 38.259 .510 .466 .838 
VAR00008 48.3068 39.319 .260 .259 .851 
VAR00009 47.8864 36.769 .569 .538 .834 
VAR00010 47.6023 37.760 .617 .650 .834 
VAR00011 47.9545 40.527 .163 .279 .854 
VAR00012 49.2386 40.506 .201 .220 .851 
VAR00013 48.0909 36.819 .598 .496 .833 
VAR00014 48.2955 36.624 .658 .594 .830 
VAR00015 47.6477 37.495 .526 .538 .837 
VAR00016 47.6591 37.561 .653 .657 .832 
VAR00017 47.8295 37.821 .432 .351 .841 
 
 
Reliability Statistics 
  
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.848 .852 17 
 
 
 
 
 
 
Daya Beda dan Reliabilitas Skala Pola Kelekatan Cemas Ambivalen 
(Anxiuos Resistant Attachment) 
 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 54.1364 38.694 .425 .740 .707 
VAR00002 54.2273 37.626 .565 .835 .696 
VAR00003 54.2273 40.798 .150 .431 .729 
VAR00004 54.8864 40.102 .206 .313 .725 
VAR00005 54.4886 40.690 .152 .470 .729 
VAR00006 54.8068 40.916 .206 .340 .723 
VAR00007 54.3864 38.723 .403 .436 .708 
VAR00008 54.8409 38.618 .427 .449 .706 
VAR00009 54.7273 39.902 .275 .487 .718 
VAR00010 55.2500 40.282 .307 .492 .716 
VAR00011 54.0682 40.455 .275 .522 .718 
VAR00012 54.8750 38.984 .441 .465 .707 
VAR00013 54.3523 46.691 -.459 .528 .762 
VAR00014 54.9773 40.735 .183 .480 .725 
VAR00015 54.3523 37.426 .499 .580 .699 
VAR00016 54.7955 40.303 .260 .626 .719 
VAR00017 55.2386 39.954 .342 .545 .714 
VAR00018 54.3977 40.196 .147 .190 .733 
VAR00019 55.0000 39.218 .400 .458 .709 
  
VAR00020 55.4205 43.051 -.037 .465 .739 
VAR00021 54.4432 37.537 .508 .679 .699 
VAR00022 54.7955 39.245 .333 .729 .714 
VAR00023 54.8068 39.560 .394 .512 .711 
  
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.727 .728 23 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Daya Beda dan Reliabilitas Skala Pola Kelekatan Cemas Menghindar 
(Anxious Avoidant Attachment) 
 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 30.3523 42.783 .713 .613 .895 
VAR00002 30.3977 42.334 .729 .656 .894 
VAR00003 30.5795 44.660 .592 .554 .899 
VAR00004 30.6023 42.932 .737 .647 .894 
VAR00005 30.3295 42.890 .700 .593 .895 
VAR00006 30.4773 44.160 .610 .542 .898 
VAR00007 30.3636 42.395 .730 .635 .894 
VAR00008 30.0795 42.603 .696 .612 .895 
VAR00009 30.2500 42.856 .604 .493 .898 
VAR00010 30.5000 42.207 .819 .718 .891 
VAR00011 30.2386 43.195 .636 .605 .897 
VAR00012 30.3523 42.714 .650 .690 .897 
VAR00013 30.4886 43.425 .696 .701 .895 
VAR00014 30.3977 42.771 .697 .700 .895 
VAR00015 29.2159 56.470 -.702 .745 .938 
VAR00016 30.4886 44.276 .589 .604 .899 
 
Reliability Statistics 
  
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.905 .906 16 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN D 
 
 
Data Uji Coba Skala Kecerdasan Emosi 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sebaran Uji Coba Skala Kecerdasan Emosi 
Nomor Aitem 
Subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 4 1 3 4 4 4 2 
2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 
3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 2 2 
4 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 
5 2 4 3 2 3 1 4 2 2 2 3 2 2 2 3 4 3 4 3 3 2 
6 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 2 
7 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
8 4 4 4 3 4 3 3 1 1 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 3 2 
9 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 
10 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 
11 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 
12 4 4 4 3 4 4 3 1 2 2 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 
13 3 3 4 2 3 3 4 3 2 2 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 2 
14 2 3 3 1 4 1 4 2 2 2 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 
15 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 
16 2 4 4 2 3 2 2 1 2 2 2 3 3 4 4 2 1 2 3 4 2 
17 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 
18 3 4 4 4 4 2 4 2 2 3 3 2 3 3 2 4 2 3 2 2 4 
19 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 1 2 3 3 2 
20 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
21 4 2 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 2 2 3 4 4 3 
22 4 4 3 3 3 3 2 1 3 3 3 2 3 4 3 2 1 4 4 4 2 
23 3 4 3 3 3 2 3 1 2 2 3 3 4 3 3 2 2 2 1 2 4 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 
25 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 
26 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 
27 3 4 4 2 3 2 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
28 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 
29 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 
  
30 3 4 4 3 4 3 4 2 3 1 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 1 
31 3 4 3 3 4 2 2 3 2 4 4 4 4 3 2 2 3 4 4 2 3 
32 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 
33 3 4 4 3 3 3 4 2 2 2 4 3 4 3 4 2 2 4 3 3 3 
34 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 
35 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 
36 4 4 4 3 3 4 3 1 1 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 1 
37 3 3 4 3 3 3 3 2 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 1 1 2 
38 3 3 4 2 4 3 4 2 2 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 
39 3 3 4 3 4 3 3 2 2 2 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 
40 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 2 2 4 3 3 3 2 
41 4 4 4 4 4 1 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 
42 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 
43 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 4 3 4 2 
44 3 4 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
 
(lanjutan) 
Nomor Aitem 
Subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
45 3 4 4 3 4 2 4 2 2 3 4 3 4 4 4 1 3 3 4 4 2 
46 2 4 4 2 3 2 4 1 2 1 4 3 4 4 4 2 3 3 2 4 1 
47 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 
48 4 3 4 3 4 4 4 1 3 2 3 3 4 3 3 1 2 3 4 4 1 
49 3 3 4 2 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 2 
50 3 4 3 3 4 3 4 2 3 1 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 1 
51 2 4 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 4 3 1 3 3 3 4 2 
52 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 
53 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 2 1 4 4 4 2 
54 4 4 4 3 4 2 4 2 4 2 2 3 4 4 4 1 2 4 4 4 2 
55 3 3 4 2 3 2 2 1 2 2 3 2 4 3 3 1 2 4 3 3 2 
56 3 4 4 3 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 
57 4 4 4 3 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 
58 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 
59 3 4 3 3 4 2 4 2 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 
60 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 4 4 1 4 4 4 4 3 
61 4 4 4 4 3 4 4 1 2 3 3 4 3 3 4 4 2 4 3 3 1 
62 3 4 2 2 3 1 3 2 2 3 3 2 3 4 2 2 2 2 3 3 2 
63 3 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 2 
64 3 4 4 4 3 1 4 2 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 
65 3 3 4 3 4 2 3 2 2 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 
66 3 3 4 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 2 
67 3 4 3 3 3 2 3 1 3 1 4 2 3 3 4 2 1 3 3 3 2 
68 3 4 3 3 3 1 2 1 3 4 2 3 3 3 2 1 1 3 3 3 2 
69 3 4 3 3 3 1 4 3 1 2 4 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 
70 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 
71 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 1 
72 3 3 3 2 3 1 3 1 2 2 4 3 3 4 3 1 1 3 3 4 2 
73 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 
  
74 4 3 2 1 2 1 1 3 1 1 4 3 4 3 3 1 1 2 2 4 2 
75 3 4 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 
76 3 3 4 3 3 2 4 3 1 3 3 3 2 4 3 2 1 4 2 3 4 
77 4 3 4 2 4 3 4 4 1 2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
78 4 4 3 3 2 3 4 2 2 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 
79 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 4 4 2 2 3 4 4 2 
80 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 2 
81 3 3 4 3 4 2 4 1 4 3 4 3 4 3 3 4 2 2 4 3 2 
82 4 4 4 2 4 3 3 2 2 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 2 
83 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 4 4 2 1 3 3 4 1 
84 3 4 4 3 4 2 4 1 3 2 3 3 4 4 4 2 2 4 3 4 2 
85 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 2 2 3 
86 4 3 3 3 4 3 3 1 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 
87 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 
88 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 4 2 3 4 3 2 3 3 4 3 1 
 
(lanjutan) 
Nomor Aitem 
Subjek 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 
1 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 
2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 
3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 2 
4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 
5 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
6 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
8 3 4 4 4 1 3 3 3 4 4 4 2 3 2 4 3 1 4 4 
9 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 4 4 3 
10 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 
11 3 3 4 3 1 4 1 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 
12 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 
13 3 3 2 2 2 4 3 4 3 4 4 2 3 2 4 3 2 4 4 
14 1 3 3 4 3 3 3 4 3 2 1 2 1 3 3 2 4 4 3 
15 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
16 2 4 2 2 2 3 3 2 4 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 
17 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
18 3 4 2 2 2 3 3 3 2 1 3 1 3 1 2 2 2 2 2 
19 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
20 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 
21 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 
22 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 1 3 2 4 3 4 
23 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 3 
24 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 
25 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 
26 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 
27 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 2 3 
28 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
  
30 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 2 3 3 3 4 4 
31 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 1 4 3 3 3 4 
32 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 
33 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 2 
34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
35 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 
36 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 
37 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 
38 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 
39 4 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 
40 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 
41 3 4 4 4 3 3 1 4 4 4 4 3 1 3 4 4 4 3 4 
42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
43 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 1 3 2 2 4 3 4 3 3 
44 3 3 3 3 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 
 
(lanjutan) 
Nomor Aitem 
Subjek 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 
45 4 4 4 1 3 4 3 4 4 4 3 4 2 2 4 3 4 3 4 
46 3 3 2 3 1 3 4 4 4 3 3 2 2 1 3 3 4 4 4 
47 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
48 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 1 2 2 3 2 3 3 
49 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 4 2 4 3 3 
50 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 1 3 2 3 4 3 
51 3 4 2 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 2 2 3 2 4 3 2 
53 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 
54 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 1 1 2 3 3 3 2 
55 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 4 3 
56 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 
57 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 
58 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 
59 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 
60 3 3 2 4 1 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 
61 2 3 4 4 1 3 3 4 4 4 3 2 2 4 1 2 2 3 3 
62 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 
63 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
64 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 
65 4 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 
66 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
67 3 3 4 3 1 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 
68 2 4 4 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 4 3 
69 3 4 3 4 2 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 1 4 4 
70 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 
71 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 4 3 2 3 2 
72 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
73 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 2 3 4 4 
  
74 1 4 2 4 1 3 3 4 4 4 2 1 1 1 1 2 3 3 2 
75 3 2 3 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 1 4 3 3 3 4 
76 3 2 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 
77 2 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 
78 3 3 4 4 3 3 1 4 4 3 3 2 2 4 3 1 3 3 2 
79 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 
80 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 
81 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
82 2 3 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 2 3 4 2 4 4 4 
83 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 
84 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 2 4 3 4 3 2 
85 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 
86 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
87 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 
88 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN E 
 
 
Uji Daya Beda dan Reliabilitas Data Uji Coba 
Skala Kecerdasan Emosi 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Daya Beda dan Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosi 
 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 132.1818 124.610 .424 . .865 
VAR00002 132.0000 126.897 .297 . .867 
VAR00003 131.9773 124.620 .448 . .865 
VAR00004 132.6477 125.909 .345 . .867 
VAR00005 132.0909 123.877 .545 . .864 
VAR00006 132.9091 123.509 .352 . .867 
VAR00007 132.2045 125.291 .356 . .866 
VAR00008 133.4318 131.972 -.104 . .875 
VAR00009 132.8977 126.760 .217 . .869 
VAR00010 132.9205 127.155 .172 . .870 
VAR00011 132.1364 128.142 .181 . .869 
VAR00012 132.4205 124.155 .523 . .864 
VAR00013 132.0795 124.281 .508 . .864 
VAR00014 132.0000 125.632 .385 . .866 
VAR00015 132.0000 123.448 .505 . .864 
VAR00016 133.0341 125.665 .227 . .870 
VAR00017 132.9545 125.538 .242 . .869 
VAR00018 132.1364 122.625 .558 . .863 
  
VAR00019 132.2727 122.454 .485 . .864 
VAR00020 132.1591 126.618 .262 . .868 
VAR00021 133.1932 130.296 -.004 . .874 
VAR00022 132.2500 125.339 .298 . .867 
VAR00023 132.2614 122.793 .624 . .862 
VAR00024 132.5227 125.954 .288 . .868 
VAR00025 132.2500 127.178 .273 . .868 
VAR00026 132.3295 123.580 .445 . .865 
VAR00027 132.1932 125.721 .322 . .867 
VAR00028 132.8523 126.104 .228 . .869 
VAR00029 132.2955 124.050 .500 . .864 
VAR00030 132.6023 128.748 .102 . .871 
VAR00031 132.0455 124.067 .519 . .864 
VAR00032 132.1591 126.089 .362 . .866 
VAR00033 132.3409 122.549 .535 . .863 
VAR00034 132.4318 125.559 .367 . .866 
VAR00035 132.5795 126.155 .283 . .868 
VAR00036 133.0568 130.422 -.006 . .873 
VAR00037 132.9432 124.951 .279 . .868 
VAR00038 132.3750 120.444 .620 . .861 
VAR00039 132.7500 128.144 .173 . .869 
VAR00040 132.4091 123.854 .394 . .866 
VAR00041 132.1477 124.242 .474 . .864 
VAR00042 132.3295 123.511 .491 . .864 
VAR00043 132.1364 125.039 .462 . .865 
VAR00044 132.2727 125.465 .409 . .866 
VAR00045 132.3182 125.668 .311 . .867 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.869 .879 45 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN F 
 
 
  
SKALA UNTUK PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bacalah baik-baik setiap pertanyaan berikut dan pilihlah salah satu 
jawaban yang sesuai dengan keadaan anda. Dengan memberi tanda centang (√ ) 
pada: 
SS : Bila pernyataan tersebut sangat setuju dengan keadaan anda. 
S : Bila pernyataan tersebut setuju dengan keadaan anda. 
TS : Bila pernyataan tersebut tidak setuju dengan keadaan anda. 
STS : Bila pernyataan tersebut sangat tidak setuju dengan keadaan 
anda. 
 
SKALA POLA KELEKATAN 
Identitas responden 
Nama    :  
Usia  :    
Jenis Kelamin  :  
Berilah tanda centang (√ ) pada jawaban yang  sesuai dengan pernyataan yang anda 
pilih! 
No Aitem STS TS 
  
1 Saya senang menceritakan masalah pada orang tua     
2 Biasanya orang tua saya dapat memahami keinginan-keinginan saya     
3 Saat mempunyai masalah, saya mencari bantuan orang tua    
4 Saya merasa nyaman menyampaikan pendapat-pendapat saya pada orang 
tua  
  
5 Jika saya mengalami masalah, saya tidak tahu harus meminta bantuan pada 
siapa  
  
6 Saya merasa nyaman ketika diajak orang tua melakukan aktivitas-aktivitas 
yang baru  
  
7 Orang tua saya mengenalkan teman-temannya kepada saya    
8 Orang tua kurang memberikan kesempatan kepada saya untuk 
menyampaikan pendapat  
  
9 Saya merasa nyaman berada dekat dengan orang tua    
10 Orang tua dengan senang hati bersedia menemani ketika saya meminta    
11 Saat menghadapi kesulitan, saya akan memilih orang tua untuk bercerita    
12 Walau dekat tapi saya merasa jauh dengan orang tua    
13 Berada dekat dengan orang tua membuat saya merasa dilindungi    
14 Orang tua memberi saya kebebasan untuk memilih aktivitas yang saya 
senangi  
  
15 
 
Berpisah jauh dari orang tua membuat saya khawatir    
16 
 
Saya merasa cemas saat jauh dari orang tua    
17 Tidak menjadi masalah bagi saya ketika orang tua tidak sempat memberi 
perhatian  
  
18 
 
Bukan menjadi masalah bagi saya jika orang tua jauh dari saya    
19 
 
Saya meminta orang tua untuk membantu menyelesaikan semua kesulitan 
yang saya hadapi  
  
20 
 
Saya merasa tidak nyaman berada di lingkungan yang baru    
  
21 Jauh dari orang tua membuat saya lebih mandiri    
22 
 
Saya merasa keadaan saya akan lebih baik jika saya berada di dekat orang 
tua  
  
23 
 
Saya akan tertekan saat harus menghadapi masalah tanpa bantuan orang tua    
24 
 
Saya lebih suka berada di rumah bersama orang tua    
25 
 
Di lingkungan yang baru saya mudah berbincang dengan orang lain    
26 
 
Saya selalu ingin ditemani orang tua ke mana saja saya pergi    
27 
 
Saya tidak suka mempelajari hal-hal baru tanpa bimbingan orang tua    
28 
 
Saya merasa tidak tenang jika berada jauh dari orang tua    
29 
 
Saya mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan baru    
30 Saya yakin dapat  memecahkan masalah yang saya hadapi tanpa bantuan 
orang tua  
  
31 
 
Orang tua saya tidak tertarik dengan masalah yang sedang saya hadapi    
32 
 
Orang tua saya tertarik untuk mendengarkan pengalaman-pengalaman saya    
33 
 
Orang tua saya lebih mengutamakan hal lain dibanding saya    
34 Orang tua saya sering tidak peduli dengan keadaan saya    
35 
 
Saat mengalami kesulitan, orang tua menawarkan bantuan pada saya   
36 
 
Saya merasa orang tua kurang memperhatikan kebutuhan saya    
37 
 
Orang tua saya selalu mempunyai waktu untuk mendengarkan keluhan saya    
38 
 
Saya memilih menceritakan masalah-masalah yang saya hadapi kepada 
orang tua  
  
39 
 
Saya merasa orang tua kurang memiliki waktu untuk membantu 
memecahkan masalah yang saya hadapi  
  
40 
 
Saya merasa orang tua saya penuh perhatian terhadap saya    
41 
 
Saat mengalami kesulitan saya enggan meminta bantuan orang tua    
  
42 
 
Kesibukan orang tua membuat saya kurang diperhatikan    
43 
 
Orang tua saya mengeluh sibuk jika saya ingin menceritakan masalah saya    
44 
 
Orang tua tidak bereaksi jika saya menceritakan masalah yang saya hadapi    
45 Orang tua saya tidak mau mengerti keinginan-keinginan saya    
 
 
 
 
 
 
 
 
SKALA KECERDASAN EMOSI 
Identitas responden 
Nama    :  
Usia  :    
Jenis Kelamin  : 
Berilah tanda centang (√ ) pada jawaban yang  sesuai dengan pernyataan yang anda 
pilih! 
No   Aitem pertanyaan STS TS 
1 
 
Saya memahami perasaan-perasaan saya sendiri    
2 
 
Saya mencoba memahami alasan ketika orang lain bersikap tidak 
menyenangkan terhadap saya 
  
  
3 
 
Melakukan kegiatan yang bermanfaat dapat membantu saya melepaskan 
ketegangan  
  
4 Saya bisa memahami apa yang orang lain alami   
5 Apabila ada teman yang sedih, saya mencoba menghiburnya    
6 
 
Saya sering tidak mengerti apa yang saya rasakan   
7 Ketika orang lain membuat saya marah, saya tidak mau tahu alasannya   
8 
 
Saya kurang dapat memahami apa yang orang lain rasakan    
9 
 
Saya suka memperhatikan apa yang dibutuhkan teman saat berdiskusi    
10 Saya melihat hambatan sebagai sesuatu yang perlu dipecahkan    
11 Saya merenungkan perasaan saya terlebih dahulu sebelum saya ungkapkan 
kepada orang lain 
  
12 
 
Ketika akan menyampaikan perasaan, saya akan memperhatikan suasana 
hati orang lain  
  
13 
 
Kadang-kadang saya merasa sedih tanpa mengetahui penyebabnya   
14 
 
Saya sering tidak dapat menahan diri saat marah    
15 Jika ada hambatan membuat saya tidak mau berusaha lagi    
16 
 
Saya bosan apabila harus mendengarkan masalah yang diceritakan orang 
lain  
  
17 
 
Saya memilih menghindar ketika teman ingin membicarakan permasalahan    
18 Jika marah saya akan menarik napas panjang supaya lebih tenang    
19 
 
Saya akan segera mengatasi suatu kesulitan yang saya hadapi   
20 
 
Teman-teman senang menceritakan permasalahannya kepada saya    
  
21 
 
Saya senang mendengarkan cerita-cerita orang lain   
22 
 
Saya tahu betul apa yang saya inginkan    
23 
 
Saya langsung menyampaikan perasaan saya tanpa merenungkannya 
terlebih dahulu  
  
24 
 
Saya mudah kecewa bila menghadapi suatu kegagalan    
25 
 
Saya cenderung menghindar ketika orang berkeluh kesah kepada saya   
26 
 
Saya mencoba memahami apa yang membuat orang lain tersinggung 
dengan ucapan saya  
  
27 
 
Saya bisa menahan diri untuk tidak memarahi seseorang di depan orang 
banyak  
  
28 
 
Saya tahu mana yang perlu saya ucapkan kepada orang lain    
29 
 
Saya dapat merasakan kesedihan seseorang dengan melihat raut wajahnya    
30 
 
Saya tidak tahu harus berbuat apa ketika melihat orang lain sedih    
31 
 
Kadang-kadang saya tidak tahu apa yang membuat saya marah    
32 
 
Saya sulit bangkit kembali dari kegagalan yang saya alami    
33 
 
Saya sering tidak mendengarkan pendapat-pendapat orang lain    
34 
 
Saya memperhatikan kapan waktu yang tepat untuk menyampaikan 
perasaan saya kepada orang lain  
  
35 Jika mengalami hambatan, saya akan mengerahkan energi yang lebih 
banyak dari sebelumnya  
  
36 
 
Saya senang untuk diajak berbagi rasa    
37 
 
Saya memperhatikan cara menyampaikan perasaan kepada orang lain    
38 Ketika orang lain cerita saya ingin mendengarkannya lebih banyak lagi    
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
LAMPIRAN G 
 
 
Data Penelitian Skala Pola Kelekatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sebaran Penelitian Pola Kelekatan Aman (Secure Attachment)     
Subjek Nomor Aitem            
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 
2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 
3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 
4 4 3 3 4 4 4 2 2 3 3 2 4 3 3 
5 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 
6 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 
7 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 
8 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 
9 3 3 3 3 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 
10 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 
11 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 
12 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 
13 1 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 2 2 
14 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 4 3 2 
  
15 2 3 1 3 3 3 1 1 3 2 2 4 4 4 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
17 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 
18 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 
19 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 
20 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 
21 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
22 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 
23 1 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 
24 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
25 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 
26 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 2 
27 2 4 2 2 1 2 3 3 3 3 2 2 3 3 
28 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
29 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 
30 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 1 3 2 
31 1 2 2 1 3 4 3 3 4 3 1 2 4 3 
32 2 3 2 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 
33 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
34 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 
35 3 2 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
36 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 
37 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 
38 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 
39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
40 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 
41 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 2 2 4 4 
42 2 4 3 3 4 3 2 4 4 4 2 3 4 4 
43 2 2 3 2 2 3 3 2 3 1 2 3 2 3 
44 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 
45 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 
46 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 
47 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(lanjutan)               
Subjek Nomor Aitem            
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
48 3 3 3 3 4 4 1 4 4 3 3 4 4 4 
49 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 
50 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 
51 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 4 4 
52 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 
53 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 
54 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
55 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 1 
56 1 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 1 2 3 
57 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 
58 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 
59 4 1 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 4 4 
  
60 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 
61 1 3 2 2 2 3 1 4 4 2 2 4 3 1 
62 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 
63 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 
64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
65 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
66 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 
67 3 3 2 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 4 
68 2 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 2 
69 3 2 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 
70 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 
71 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 
72 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 
73 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 
74 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
75 2 3 2 3 2 4 3 4 4 4 2 4 4 3 
76 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 
77 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 
78 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 
79 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
80 2 3 2 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 3 
81 2 2 2 3 2 4 2 1 4 3 2 3 4 3 
82 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 
83 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 
84 3 2 2 2 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 
85 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 
86 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
87 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 
88 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
89 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
90 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 4 
91 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 
92 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 
93 2 2 2 2 3 3 3 4 2 2 1 2 2 2 
94 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(lanjutan)               
Subjek Nomor Aitem            
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
95 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 
96 2 3 2 2 4 1 4 3 4 3 2 4 4 3 
97 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 
98 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
99 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
100 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
101 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
102 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 
103 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 
104 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 
105 3 2 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 3 
  
106 2 2 3 2 4 3 3 2 4 3 2 4 4 3 
107 3 3 2 3 4 4 2 3 4 3 2 4 4 2 
108 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 
109 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 
110 4 2 3 3 4 3 1 3 4 3 3 4 3 4 
111 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
112 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 
113 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
114 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
115 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
116 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 
117 2 2 2 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 
118 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 
119 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 
120 2 3 2 3 2 4 1 3 4 4 3 4 4 4 
121 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 
122 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
123 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 
124 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 
125 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 
126 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 
127 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 
128 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 3 3 
129 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
130 3 2 3 2 3 4 4 2 3 2 2 2 4 2 
131 3 2 3 3 2 4 3 2 4 2 2 2 4 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sebaran Penelitian Pola Kelekatan Cemas Ambivalen (Anxious Resistant Attachment) 
Nomor Aitem 
Subjek 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 1 1 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 
2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 
3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 4 3 2 
4 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 4 
5 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 
6 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
7 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 
8 4 4 3 4 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 
9 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 
10 3 3 2 2 4 3 1 3 3 4 3 3 2 3 3 1 
11 4 4 4 4 2 2 3 3 2 4 1 2 2 4 2 3 
  
12 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 
13 3 1 3 1 2 2 1 3 1 3 2 2 1 2 2 2 
14 4 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 
15 1 1 4 1 1 1 1 3 2 2 1 1 1 2 1 2 
16 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 
17 2 3 4 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 
18 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 
19 3 3 2 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 3 2 2 
20 3 3 2 3 2 4 2 3 2 3 3 1 2 2 3 2 
21 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 
22 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 
23 2 2 1 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 
24 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 
25 3 3 2 4 3 2 2 4 2 4 2 2 2 3 2 2 
26 3 3 4 4 2 1 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 
27 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 2 2 4 4 2 
28 4 4 4 4 3 2 2 4 3 3 2 3 3 4 2 2 
29 4 4 2 3 3 3 2 4 3 4 3 4 2 4 3 3 
30 4 3 4 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 
31 3 3 2 2 2 2 1 3 2 2 3 1 2 2 2 2 
32 2 2 1 1 2 1 1 3 1 3 1 1 2 1 1 2 
33 4 4 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 2 4 3 3 
34 3 4 2 2 3 2 1 4 3 1 2 1 1 3 2 2 
35 4 4 4 4 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 1 
36 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 1 2 
37 4 3 2 4 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 
38 3 3 2 2 2 1 2 3 1 3 3 2 2 2 2 3 
39 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 1 1 3 2 2 
40 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 
41 2 2 1 2 2 4 1 3 1 3 2 2 2 2 2 2 
42 2 2 2 2 2 2 2 4 1 1 2 1 1 1 2 1 
43 3 3 2 2 1 1 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 
44 4 4 4 4 3 1 3 3 2 3 2 2 3 4 2 2 
45 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 2 3 
46 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 
47 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(lanjutan) 
Nomor Aitem 
Subjek 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
48 4 4 3 3 2 2 2 3 1 2 3 1 1 3 2 2 
49 2 2 1 3 2 2 2 4 1 3 1 2 2 3 1 3 
50 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 1 2 
51 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 
52 3 3 2 2 1 2 2 4 2 3 3 1 2 3 2 3 
53 4 4 4 4 2 3 1 3 2 3 2 1 1 2 3 2 
54 3 3 3 4 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 
55 1 1 2 2 2 2 1 3 2 2 3 1 2 2 3 1 
56 2 1 3 1 1 2 1 2 2 2 3 1 4 1 2 3 
57 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 
58 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 
59 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 2 2 2 3 2 2 
60 4 4 4 4 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 
  
61 4 4 1 2 1 2 2 2 2 2 4 1 1 3 4 2 
62 4 3 4 4 3 2 1 4 3 3 2 2 2 3 2 2 
63 3 4 2 1 3 2 1 4 3 3 3 2 2 3 2 2 
64 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 
65 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 
66 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 
67 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 
68 4 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 1 2 3 2 3 
69 2 2 2 3 2 1 1 2 2 3 1 1 1 2 1 1 
70 1 2 4 4 3 1 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 
71 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 
72 1 2 4 4 3 1 2 3 2 3 2 1 2 3 1 2 
73 3 4 3 3 2 3 1 3 1 3 2 2 1 2 2 2 
74 4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 4 2 2 2 3 2 
75 4 4 2 4 2 2 1 3 2 3 2 1 1 3 2 3 
76 3 3 4 3 2 1 1 3 2 3 2 1 2 2 2 2 
77 3 3 4 4 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 
78 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 
79 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 
80 3 4 3 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 
81 4 4 4 4 2 2 1 4 4 3 2 2 2 4 2 3 
82 3 3 3 4 2 2 2 3 2 3 3 1 2 3 3 3 
83 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 
84 4 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 2 2 2 4 3 
85 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 
86 3 3 3 3 2 3 1 3 2 2 3 2 2 3 3 3 
87 3 3 4 4 4 1 2 4 3 4 1 3 1 3 1 3 
88 4 3 3 3 2 2 1 4 2 4 2 1 2 2 2 1 
89 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 
90 4 3 4 4 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 3 
91 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 2 2 3 3 2 
92 3 3 3 4 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 
93 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 3 1 
94 2 2 4 3 3 1 2 3 2 2 1 1 2 2 1 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(lanjutan) 
Nomor Aitem 
Subjek 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
95 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 
96 4 4 2 4 2 2 1 3 2 2 2 1 2 4 2 2 
97 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 
98 4 4 3 4 2 3 3 3 2 1 2 2 2 4 2 2 
99 4 4 4 4 2 3 1 4 3 4 3 1 1 3 3 3 
100 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 
101 3 3 4 4 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 
102 3 3 3 3 2 2 2 3 2 4 1 2 2 3 2 2 
103 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 
104 4 3 3 4 2 3 2 3 2 3 4 2 2 3 4 2 
105 3 2 2 3 2 4 1 4 1 4 1 2 1 3 4 1 
106 4 3 4 4 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 
107 4 4 3 3 2 3 2 4 2 4 3 2 2 3 3 3 
108 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 
  
109 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 
110 3 3 4 2 3 3 1 3 3 3 3 1 2 3 3 3 
111 3 3 1 3 1 3 1 4 1 4 2 1 1 3 2 1 
112 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 1 3 3 2 2 
113 3 3 3 3 2 2 1 3 2 3 2 2 2 3 2 2 
114 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 
115 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
116 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 
117 3 3 3 3 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 2 3 
118 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
119 2 1 2 1 2 2 2 3 2 3 3 1 1 3 3 2 
120 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 2 2 3 2 2 
121 4 4 2 4 3 2 3 4 4 3 2 2 2 3 2 3 
122 4 4 4 4 3 2 1 4 2 2 2 3 2 3 1 2 
123 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 2 2 3 3 2 3 
124 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 
125 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 
126 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 
127 3 3 4 4 2 3 1 3 2 3 3 1 1 3 3 3 
128 3 2 4 3 2 3 2 2 2 1 4 2 2 2 3 2 
129 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 2 2 3 3 2 3 
130 3 3 4 4 2 2 3 4 2 3 3 1 2 3 3 2 
131 4 4 4 4 2 3 1 4 2 3 4 2 2 3 3 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sebaran Penelitian Pola Kelekatan Cemas Menghindar (Anxious Avoidant 
Attachment) 
Nomor Aitem 
Subjek 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 
1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 
2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 
3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 
4 2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 1 1 4 2 
5 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 
6 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 
7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 
8 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 
9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 
10 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 
12 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
  
13 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 3 1 2 2 2 
14 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 
15 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 
16 1 2 1 1 3 2 2 3 1 3 2 1 2 2 1 
17 2 3 2 2 3 4 2 3 2 1 2 3 1 1 1 
18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
19 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 
20 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 
21 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
22 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 
23 4 3 2 3 3 2 4 4 3 2 2 2 2 2 3 
24 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 
25 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 3 2 1 1 2 
26 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 
27 2 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 
28 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
29 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 
30 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 1 1 1 1 
31 3 2 3 3 2 2 2 4 3 3 3 2 1 2 2 
32 1 2 1 1 1 1 2 3 2 1 3 2 1 2 2 
33 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 3 2 2 2 2 
34 1 2 1 1 2 1 2 3 2 2 2 2 1 1 1 
35 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 
36 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 3 2 2 2 2 
37 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 
38 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 
39 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
40 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 
41 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 
42 2 2 2 2 1 1 2 3 3 2 2 1 1 1 1 
43 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 1 1 2 2 3 
44 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 
45 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 
46 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 
47 1 2 2 1 2 1 3 2 1 2 2 2 2 2 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(lanjutan) 
Nomor Aitem 
Subjek 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 
48 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 
49 1 2 1 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 
50 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 
51 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 
52 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 
53 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 
54 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 
55 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 2 2 
56 4 4 3 1 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 
57 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 
58 4 4 1 1 4 1 4 4 4 1 4 1 1 1 1 
59 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 
60 2 2 1 1 2 1 2 3 2 2 2 1 2 2 1 
61 2 1 2 1 1 2 3 3 2 1 3 2 1 2 1 
  
62 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 1 3 2 2 2 
63 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 1 
64 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
65 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 
66 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 
67 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 1 
68 1 1 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 
69 2 1 1 1 1 1 2 2 3 1 3 3 1 1 1 
70 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 
71 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 
72 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 
73 1 2 1 1 2 1 3 3 3 2 2 2 1 1 1 
74 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 
75 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 
76 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
77 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 
78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
79 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 
80 2 3 1 1 2 1 3 3 3 1 3 2 2 3 3 
81 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 
82 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 
83 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 
84 2 3 2 1 1 2 1 2 2 1 3 2 2 2 1 
85 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 
86 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 
87 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
88 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 
89 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 
90 3 2 1 1 1 1 2 3 2 2 2 3 2 2 2 
91 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 
92 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 
93 3 2 3 2 3 2 3 3 4 2 3 2 2 2 3 
94 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(lanjutan) 
Nomor Aitem 
Subjek 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 
95 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
96 2 2 1 1 2 1 2 3 2 1 3 2 2 2 1 
97 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 
98 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 
99 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 
100 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 
101 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
102 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 
103 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 
104 3 2 1 1 2 1 2 3 2 2 3 2 1 2 2 
105 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 
106 2 2 2 1 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 
107 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 
108 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 4 2 2 2 4 
109 4 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 
110 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 
  
111 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 3 3 2 2 2 
112 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 
113 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 
114 1 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
115 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
116 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 
117 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 
118 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 
119 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 1 2 1 
120 2 2 1 1 3 2 2 3 2 1 3 1 2 2 1 
121 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 
122 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 
123 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 
124 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 
125 2 2 2 1 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 
126 2 2 2 1 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 
127 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 
128 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 
129 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
130 2 2 1 1 3 3 3 3 3 2 3 1 2 2 2 
131 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
LAMPIRAN H 
 
 
Uji Daya Beda dan Reliabilitas Data 
Penelitian 
Skala Pola Kelekatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Daya Beda dan Reliabilitas Skala Pola Kelekatan Aman 
(Secure Attachment) 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 39.4046 24.135 .612 .518 .823 
VAR00002 39.3969 26.734 .354 .273 .839 
VAR00003 39.3893 25.624 .475 .412 .832 
VAR00004 39.3206 24.650 .640 .545 .822 
VAR00005 39.0992 25.275 .503 .347 .830 
VAR00006 38.9542 27.013 .344 .280 .839 
VAR00007 39.4351 27.094 .235 .163 .847 
  
VAR00008 39.0229 24.761 .521 .387 .829 
VAR00009 38.7710 25.993 .551 .439 .829 
VAR00010 39.1374 25.735 .501 .326 .831 
VAR00011 39.4198 23.769 .651 .548 .820 
VAR00012 38.8397 24.813 .508 .419 .830 
VAR00013 38.7634 25.597 .543 .449 .829 
VAR00014 39.0305 26.414 .313 .197 .843 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.842 .843 14 
 
 
 
 
 
 
 
 
Daya Beda dan Reliabilitas Skala Pola Kelekatan Cemas Ambivalen 
(Anxious Resistant Attachment) 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 36.6183 24.669 .583 .664 .770 
VAR00002 36.7252 24.385 .618 .719 .767 
VAR00003 36.8702 25.868 .336 .362 .792 
VAR00004 36.7176 24.066 .579 .564 .769 
VAR00005 37.4198 27.092 .362 .348 .788 
VAR00006 37.4351 26.771 .337 .457 .789 
  
VAR00007 37.8168 26.966 .375 .276 .787 
VAR00008 36.6031 27.318 .357 .274 .788 
VAR00009 37.5191 26.528 .437 .342 .783 
VAR00010 36.9466 26.836 .330 .233 .790 
VAR00011 37.3740 28.236 .134 .430 .804 
VAR00012 37.9771 27.053 .410 .321 .785 
VAR00013 37.7786 28.158 .237 .250 .795 
VAR00014 37.0076 24.838 .643 .518 .767 
VAR00015 37.4351 27.032 .307 .558 .792 
VAR00016 37.4046 27.735 .245 .147 .795 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.796 .794 16 
 
 
 
Daya Beda dan Reliabilitas Skala Pola Kelekatan Cemas Menghindar 
(Anxiuos Avoidant Attachment) 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 27.4504 35.803 .574 .449 .903 
VAR00002 27.4733 36.651 .592 .525 .902 
VAR00003 27.7023 35.734 .649 .592 .900 
VAR00004 27.8092 35.771 .619 .621 .901 
VAR00005 27.3969 36.734 .554 .524 .903 
VAR00006 27.5725 34.462 .719 .610 .897 
  
VAR00007 27.3053 35.229 .699 .628 .898 
VAR00008 27.0534 36.174 .524 .469 .905 
VAR00009 27.3740 35.144 .717 .597 .897 
VAR00010 27.6336 36.542 .586 .392 .902 
VAR00011 27.2061 36.857 .482 .309 .906 
VAR00012 27.4809 36.882 .477 .356 .906 
VAR00013 27.6794 37.481 .540 .479 .904 
VAR00014 27.6107 36.393 .639 .517 .901 
VAR00015 27.6641 35.486 .623 .490 .901 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.908 .908 15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN I 
 
 
Data Penelitian Skala Kecerdasan Emosi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sebaran Penelitian Skala Kecerdasan Emosi 
Nomor Aitem 
Subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 3 4 2 4 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 
3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 2 3 
4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 1 4 3 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
6 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 
7 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 2 2 3 
8 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 
9 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 2 4 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
11 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 
12 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 
13 3 4 4 3 3 1 3 3 3 1 3 3 4 2 1 
14 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
15 3 4 4 3 4 2 4 3 2 4 4 4 2 2 4 
  
16 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
17 3 3 4 4 4 2 3 2 4 4 3 3 3 3 4 
18 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
19 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 3 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 
21 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 1 2 3 
22 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
23 2 4 3 2 3 1 3 2 2 3 4 3 1 2 3 
24 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 1 1 3 
25 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 
26 3 4 3 3 3 3 4 2 2 4 3 4 4 4 4 
27 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 4 4 1 3 3 
28 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 
29 3 4 4 3 3 1 2 2 3 3 3 3 1 2 4 
30 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 
31 4 3 3 2 4 4 2 3 3 4 4 4 1 4 4 
32 3 4 4 2 4 3 4 2 3 3 4 4 2 2 3 
33 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 
34 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 3 
35 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 2 1 3 
36 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 1 1 3 
37 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 
38 3 4 4 2 3 2 4 2 2 4 3 3 2 3 4 
39 4 4 3 3 4 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 
40 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 2 3 
41 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 1 4 2 
42 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 2 3 
43 1 3 3 3 3 1 3 3 2 2 4 4 1 3 3 
44 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 4 4 2 2 3 
45 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 
46 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 
47 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 2 3 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(lanjutan) 
Nomor Aitem 
Subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
48 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 1 4 
49 2 4 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 1 2 2 
50 4 3 4 3 3 3 1 2 3 4 4 4 3 4 4 
51 2 3 3 3 4 2 4 2 3 3 4 4 4 2 3 
52 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 1 4 
53 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 1 3 3 
54 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 4 2 2 3 
55 4 3 2 3 3 1 3 3 2 3 4 4 1 2 3 
56 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 2 3 
57 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
59 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 2 3 3 
60 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 
61 2 2 3 2 2 3 2 2 1 3 4 2 3 4 3 
62 4 4 4 1 3 2 2 3 3 4 4 4 3 2 4 
  
63 4 4 4 2 4 2 1 1 1 4 4 4 1 4 4 
64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
65 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
66 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
67 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 1 3 3 
68 4 4 4 2 3 3 3 2 3 3 4 4 2 4 4 
69 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
70 2 4 3 2 4 1 4 2 3 3 3 3 2 3 4 
71 3 4 3 2 4 2 4 2 3 4 3 3 3 2 3 
72 2 4 3 2 4 2 4 2 3 3 4 4 2 3 4 
73 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 2 1 4 
74 3 2 3 3 3 1 3 2 2 3 4 4 1 1 4 
75 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 2 3 2 
76 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 1 3 4 
77 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 
78 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 
79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 
80 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 4 
81 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 1 4 4 
82 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 
83 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 4 2 3 4 
84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 
85 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 
86 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 2 4 4 
87 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 2 4 4 
88 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 
89 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
90 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 3 
91 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 
92 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 
93 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 
94 4 3 3 3 4 1 3 4 3 4 4 4 4 1 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(lanjutan) 
Nomor Aitem 
Subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
95 3 3 4 3 3 4 2 2 3 4 4 3 2 2 4 
96 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 
97 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 4 
98 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 
99 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
100 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 
101 3 4 3 2 3 1 4 2 3 3 4 2 2 3 3 
102 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 2 2 4 
103 3 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 1 3 3 
104 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 2 3 
105 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 
106 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 
107 4 3 3 3 4 1 4 4 3 4 3 4 1 4 4 
  
108 4 4 4 4 4 2 3 3 2 3 4 4 1 1 1 
109 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 
110 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 
111 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 
112 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
113 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 
114 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 
115 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
116 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 1 2 3 
117 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 2 2 3 
118 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
119 3 3 3 2 2 4 1 4 2 3 3 2 3 4 4 
120 4 3 4 3 3 1 4 4 4 3 4 4 4 2 3 
121 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 
122 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 2 2 4 
123 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 3 
124 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 2 3 4 
125 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 
126 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 
127 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 1 4 
128 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 
129 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 
130 2 4 4 2 4 2 4 3 3 4 4 4 1 4 4 
131 3 4 4 3 3 2 4 2 3 3 4 4 1 2 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(lanjutan)                
Subjek Nomor Aitem             
 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 
3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 
4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 2 3 3 4 
5 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 
6 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 
7 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 
8 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 
9 4 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 
10 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 
11 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 
12 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 
  
13 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 
14 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 3 2 
15 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
17 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 
18 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
19 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 
20 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
21 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
22 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 
23 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 2 
24 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
25 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
26 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
27 3 3 3 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 
28 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 
29 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 
30 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 
31 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 
32 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 
33 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 
34 3 3 4 3 2 3 4 2 2 3 4 3 4 3 3 
35 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 
36 3 3 4 3 3 3 4 3 1 3 4 3 4 4 3 
37 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 
38 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 2 3 3 
39 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
40 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 
41 4 4 4 2 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 
42 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 
43 3 3 3 3 4 1 1 4 3 3 3 3 3 3 2 
44 2 3 4 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
45 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 
46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
47 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(lanjutan)                
Subjek Nomor Aitem             
 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 
49 3 3 3 3 3 4 2 4 2 4 4 4 4 3 3 
50 2 3 2 3 3 3 4 4 1 3 3 4 4 3 3 
51 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 
52 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 
53 2 3 2 3 3 3 4 4 1 3 3 4 4 3 3 
54 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 
55 4 4 4 2 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 2 
56 3 3 4 3 2 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 
57 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 
58 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
  
59 1 2 3 3 3 4 2 1 4 4 4 4 3 3 3 
60 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 
61 1 2 1 3 1 2 3 2 2 1 2 4 4 1 2 
62 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 
63 2 4 2 4 1 2 4 4 2 3 4 4 4 3 4 
64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
65 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 
66 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
67 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 
68 4 4 3 3 2 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 
69 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
70 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 
71 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 
72 4 4 3 4 3 3 1 3 4 4 4 3 3 3 3 
73 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 
74 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 3 2 
75 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 
76 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 
77 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
78 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 
79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
80 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 
81 4 4 3 4 3 3 2 4 1 3 4 4 3 2 2 
82 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 
83 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 
84 3 3 4 3 3 4 2 1 3 3 3 4 4 3 3 
85 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 
86 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 
87 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 
88 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 
89 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
90 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 
91 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 
92 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 
93 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 
94 2 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(lanjutan)                
Subjek Nomor Aitem             
 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
95 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
96 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 
97 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 
98 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 
99 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
100 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
101 4 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 
102 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 
103 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 
  
104 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 
105 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 
106 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
107 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 1 2 2 
108 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 
109 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 
110 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 
111 1 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 
112 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
113 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 
114 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 
115 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
116 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
117 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
118 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 
119 2 2 3 3 1 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 
120 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 1 
121 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 1 2 3 3 3 
122 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 
123 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 
124 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 
125 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 
126 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 
127 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 
128 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
129 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
130 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 
131 3 4 4 3 3 4 3 3 1 4 4 4 3 4 2 
 
 
 
 
 
 
(lanjutan) 
Nomor Aitem 
Subjek 31 32 33 34 35 36 37 38 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 2 2 3 3 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 3 3 3 3 4 
5 3 2 2 3 3 3 3 3 
6 3 2 2 3 3 3 3 3 
7 2 3 4 3 4 4 3 3 
8 3 3 4 4 4 3 4 3 
9 3 3 2 3 3 3 3 2 
10 3 3 4 4 4 3 4 3 
11 3 3 3 4 3 3 3 2 
  
12 3 3 4 3 3 3 3 2 
13 4 3 1 1 3 3 1 4 
14 2 3 2 3 3 3 3 3 
15 3 4 3 4 3 3 3 2 
16 2 2 3 3 3 3 3 3 
17 4 4 3 3 3 4 3 2 
18 2 3 3 3 3 3 3 3 
19 2 3 2 3 3 3 3 3 
20 3 3 3 3 2 4 3 3 
21 2 3 2 2 4 4 2 4 
22 3 4 3 3 3 3 3 3 
23 1 3 3 3 3 3 3 4 
24 2 3 3 3 3 3 3 2 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 
26 3 4 3 3 3 3 3 2 
27 4 4 4 4 3 3 3 4 
28 2 3 3 2 3 3 3 3 
29 2 3 3 3 3 3 3 3 
30 4 4 3 4 4 4 4 3 
31 2 3 4 3 3 4 3 4 
32 4 3 2 3 3 3 3 2 
33 3 3 2 3 3 3 3 3 
34 3 3 4 3 4 3 3 4 
35 1 1 2 3 3 3 3 3 
36 1 3 2 3 3 4 3 3 
37 2 4 2 3 3 3 3 3 
38 2 3 3 3 3 3 2 3 
39 3 4 4 3 4 3 3 3 
40 2 2 3 3 3 3 3 3 
41 1 4 2 4 3 4 4 2 
42 2 4 3 4 3 4 3 3 
43 1 2 2 4 4 4 4 2 
44 3 3 3 3 3 3 3 3 
45 3 3 2 3 3 3 3 3 
46 2 3 3 3 3 3 3 3 
47 3 3 2 3 3 3 3 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(lanjutan)         
Subjek Nomor Aitem      
 31 32 33 34 35 36 37 38 
48 4 3 4 4 4 4 4 4 
49 2 3 2 4 2 4 4 4 
50 2 4 4 4 4 3 4 2 
51 2 3 3 4 3 4 3 3 
52 3 3 4 3 2 2 3 3 
53 4 3 4 4 4 3 4 2 
54 3 3 2 4 3 3 3 2 
55 1 2 3 4 3 4 4 4 
56 4 3 2 3 4 4 3 4 
57 3 3 3 3 3 3 3 3 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 
59 2 3 4 3 3 4 3 3 
60 4 4 3 3 3 3 3 3 
  
61 4 3 1 1 2 1 2 1 
62 3 3 3 3 3 3 4 2 
63 2 3 4 4 3 3 2 3 
64 3 3 3 3 3 3 3 3 
65 3 3 3 3 3 3 3 3 
66 3 3 3 3 3 3 3 3 
67 3 3 3 3 3 4 4 4 
68 4 3 4 3 3 3 3 2 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 
70 3 3 3 3 3 3 3 2 
71 3 3 3 3 3 3 3 2 
72 3 4 4 4 3 3 3 2 
73 1 4 3 4 4 3 2 2 
74 2 3 2 3 3 2 3 3 
75 2 2 3 3 3 3 4 2 
76 2 3 4 4 4 4 4 3 
77 2 3 3 3 3 3 4 3 
78 2 2 3 3 3 3 3 3 
79 3 4 3 3 3 3 3 3 
80 2 2 3 4 2 3 3 3 
81 2 3 3 3 3 3 3 3 
82 2 3 3 3 3 4 3 4 
83 2 4 3 3 3 3 3 3 
84 3 3 3 3 3 3 2 3 
85 2 3 3 3 3 3 3 2 
86 3 3 3 3 4 3 3 3 
87 3 3 3 4 4 4 4 3 
88 3 3 2 4 3 3 3 3 
89 3 3 3 3 3 2 3 2 
90 2 3 3 3 3 4 4 3 
91 2 3 3 4 4 3 3 3 
92 2 4 4 4 4 4 3 3 
93 3 3 3 3 3 3 3 2 
94 3 4 4 4 3 4 4 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(lanjutan)         
Subjek Nomor Aitem      
 31 32 33 34 35 36 37 38 
95 2 3 3 3 3 3 3 3 
96 2 3 3 3 3 4 4 4 
97 3 3 3 3 4 3 3 3 
98 2 3 3 3 3 3 3 3 
99 4 4 3 4 3 4 3 4 
100 2 3 3 3 2 3 3 3 
101 2 4 3 3 2 4 3 3 
102 2 3 3 3 4 3 3 3 
103 2 4 3 3 4 3 3 4 
104 3 3 3 3 3 4 4 3 
105 4 2 4 4 4 4 4 4 
106 3 4 3 3 3 3 3 3 
107 2 2 2 2 2 3 3 4 
108 2 3 3 3 3 3 3 3 
  
109 2 3 3 3 3 3 3 3 
110 4 3 4 3 3 3 4 3 
111 3 4 3 4 4 4 4 4 
112 2 3 3 3 3 3 2 3 
113 3 4 3 3 4 4 3 3 
114 3 3 3 3 3 3 3 3 
115 2 3 3 3 3 3 3 3 
116 2 3 3 3 3 3 3 3 
117 3 2 3 3 3 3 2 2 
118 2 3 3 3 3 3 3 3 
119 3 2 2 2 1 2 2 2 
120 2 3 3 4 3 4 3 4 
121 3 4 3 3 3 3 3 3 
122 2 4 4 3 4 4 3 2 
123 3 3 3 3 4 4 3 4 
124 3 4 3 3 3 3 3 3 
125 2 4 3 3 3 3 3 4 
126 2 4 3 3 3 3 3 4 
127 2 4 4 3 3 3 3 2 
128 2 3 3 4 3 3 3 4 
129 3 3 3 3 3 3 3 3 
130 2 3 4 4 4 4 4 2 
131 2 3 4 3 4 4 3 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN J 
 
 
Uji Daya Beda dan Reliabilitas Data 
Penelitian 
Skala Kecerdasan Emosi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Daya Beda dan Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosi  
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 113.5649 94.002 .455 . .866 
VAR00002 113.4580 94.989 .402 . .867 
VAR00003 113.3588 95.432 .347 . .868 
VAR00004 113.9008 94.552 .420 . .867 
VAR00005 113.4504 94.373 .460 . .866 
  
VAR00006 114.1985 95.745 .191 . .873 
VAR00007 113.5878 92.967 .408 . .867 
VAR00008 114.0153 94.769 .366 . .868 
VAR00009 113.8855 93.702 .525 . .865 
VAR00010 113.4504 94.619 .411 . .867 
VAR00011 113.3130 94.524 .415 . .867 
VAR00012 113.3206 92.989 .520 . .865 
VAR00013 114.4046 95.735 .158 . .875 
VAR00014 114.2443 96.755 .115 . .875 
VAR00015 113.4656 94.374 .370 . .868 
VAR00016 113.6641 94.609 .345 . .868 
VAR00017 113.3740 93.405 .530 . .865 
VAR00018 113.5573 94.772 .355 . .868 
VAR00019 113.5878 95.567 .353 . .868 
VAR00020 113.8092 96.540 .214 . .871 
VAR00021 113.5954 94.320 .419 . .867 
VAR00022 113.6794 95.189 .255 . .871 
VAR00023 113.5267 94.297 .368 . .868 
VAR00024 114.0534 95.282 .233 . .871 
VAR00025 113.6107 94.209 .490 . .866 
VAR00026 113.4885 94.606 .414 . .867 
VAR00027 113.4046 93.920 .441 . .866 
VAR00028 113.5038 95.929 .304 . .869 
VAR00029 113.7176 93.589 .533 . .865 
VAR00030 113.9084 95.468 .322 . .869 
VAR00031 114.1679 94.802 .264 . .870 
VAR00032 113.6183 94.669 .370 . .868 
VAR00033 113.7328 92.582 .500 . .865 
VAR00034 113.5496 93.388 .531 . .865 
VAR00035 113.5954 94.335 .453 . .866 
VAR00036 113.5115 93.529 .541 . .865 
VAR00037 113.6336 94.311 .467 . .866 
VAR00038 113.7710 96.532 .186 . .872 
 
  
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.871 .884 38 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN K 
 
 
Data Kategorisasi Pola Kelekatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Total Skor & Mean Pola Kelekatan 
Pola Kelekatan Mean No 
Subjek Secure Resistant Avoidant Secure Resistant Avoidant 
Jenis 
Pola Dummy 
1 47 35 29 3.357143 2.1875 1.933333 secure 3 
2 36 42 32 2.571429 2.625 2.133333 resistant 2 
3 39 48 30 2.785714 3 2 resistant 2 
4 44 31 31 3.142857 1.9375 2.066667 secure 3 
5 39 43 31 2.785714 2.6875 2.066667 secure 3 
6 40 43 35 2.857143 2.6875 2.333333 secure 3 
7 45 32 30 3.214286 2 2 secure 3 
8 43 43 31 3.071429 2.6875 2.066667 secure 3 
9 42 41 31 3 2.5625 2.066667 secure 3 
10 46 43 23 3.285714 2.6875 1.533333 secure 3 
11 49 46 17 3.5 2.875 1.133333 secure 3 
12 47 43 28 3.357143 2.6875 1.866667 secure 3 
13 39 31 31 2.785714 1.9375 2.066667 secure 3 
  
14 34 41 33 2.428571 2.5625 2.2 resistant 2 
15 36 25 30 2.571429 1.5625 2 secure 3 
16 41 41 27 2.928571 2.5625 1.8 secure 3 
17 46 38 32 3.285714 2.375 2.133333 secure 3 
18 38 42 30 2.714286 2.625 2 secure 3 
19 37 36 33 2.642857 2.25 2.2 secure 3 
20 39 40 31 2.785714 2.5 2.066667 secure 3 
21 43 38 33 3.071429 2.375 2.2 secure 3 
22 38 39 33 2.714286 2.4375 2.2 secure 3 
23 33 37 41 2.357143 2.3125 2.733333 avoidant 1 
24 43 43 32 3.071429 2.6875 2.133333 secure 3 
25 46 42 24 3.285714 2.625 1.6 secure 3 
26 43 41 21 3.071429 2.5625 1.4 secure 3 
27 35 51 18 2.5 3.1875 1.2 resistant 2 
28 43 49 30 3.071429 3.0625 2 secure 3 
29 49 51 25 3.5 3.1875 1.666667 secure 3 
30 36 39 25 2.571429 2.4375 1.666667 secure 3 
31 36 34 37 2.571429 2.125 2.466667 secure 3 
32 40 25 25 2.857143 1.5625 1.666667 secure 3 
33 39 48 31 2.785714 3 2.066667 resistant 2 
34 46 36 24 3.285714 2.25 1.6 secure 3 
35 48 44 18 3.428571 2.75 1.2 secure 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(lanjutan) 
Pola Kelekatan Mean No 
Subjek Secure Resistant Avoidant Secure Resistant Avoidant 
Jenis 
Pola Dummy 
36 47 38 27 3.357143 2.375 1.8 secure 3 
37 45 42 29 3.214286 2.625 1.933333 secure 3 
38 45 36 23 3.214286 2.25 1.533333 secure 3 
39 43 42 33 3.071429 2.625 2.2 secure 3 
40 41 43 33 2.928571 2.6875 2.2 secure 3 
41 44 33 41 3.142857 2.0625 2.733333 secure 3 
42 46 28 26 3.285714 1.75 1.733333 secure 3 
43 33 31 32 2.357143 1.9375 2.133333 secure 3 
44 51 46 21 3.642857 2.875 1.4 secure 3 
45 37 35 36 2.642857 2.1875 2.4 secure 3 
46 34 41 36 2.428571 2.5625 2.4 resistant 2 
47 44 33 26 3.142857 2.0625 1.733333 secure 3 
48 47 38 20 3.357143 2.375 1.333333 secure 3 
  
49 47 34 26 3.357143 2.125 1.733333 secure 3 
50 48 33 33 3.428571 2.0625 2.2 secure 3 
51 46 43 29 3.285714 2.6875 1.933333 secure 3 
52 45 38 28 3.214286 2.375 1.866667 secure 3 
53 49 41 20 3.5 2.5625 1.333333 secure 3 
54 52 38 19 3.714286 2.375 1.266667 secure 3 
55 27 30 44 1.928571 1.875 2.933333 avoidant 1 
56 26 31 45 1.857143 1.9375 3 avoidant 1 
57 38 38 33 2.714286 2.375 2.2 secure 3 
58 38 19 36 2.714286 1.1875 2.4 secure 3 
59 36 47 44 2.571429 2.9375 2.933333 resistant 2 
60 46 42 26 3.285714 2.625 1.733333 secure 3 
61 34 37 27 2.428571 2.3125 1.8 secure 3 
62 50 44 29 3.571429 2.75 1.933333 secure 3 
63 49 40 32 3.5 2.5 2.133333 secure 3 
64 42 37 30 3 2.3125 2 secure 3 
65 39 40 33 2.785714 2.5 2.2 secure 3 
66 38 38 33 2.714286 2.375 2.2 secure 3 
67 40 40 30 2.857143 2.5 2 secure 3 
68 40 42 34 2.857143 2.625 2.266667 secure 3 
69 46 27 24 3.285714 1.6875 1.6 secure 3 
70 42 39 28 3 2.4375 1.866667 secure 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(lanjutan) 
Pola Kelekatan Mean No 
Subjek Secure Resistant Avoidant Secure Resistant Avoidant 
Jenis 
Pola Dummy 
71 43 42 28 3.071429 2.625 1.866667 secure 3 
72 42 36 23 3 2.25 1.533333 secure 3 
73 47 37 26 3.357143 2.3125 1.733333 secure 3 
74 39 41 33 2.785714 2.5625 2.2 secure 3 
75 44 39 32 3.142857 2.4375 2.133333 secure 3 
76 50 36 26 3.571429 2.25 1.733333 secure 3 
77 50 43 17 3.571429 2.6875 1.133333 secure 3 
78 35 41 44 2.5 2.5625 2.933333 avoidant 1 
79 39 41 30 2.785714 2.5625 2 secure 3 
80 40 41 33 2.857143 2.5625 2.2 secure 3 
81 37 47 35 2.642857 2.9375 2.333333 resistant 2 
82 47 42 27 3.357143 2.625 1.8 secure 3 
83 46 43 28 3.285714 2.6875 1.866667 secure 3 
84 41 45 27 2.928571 2.8125 1.8 secure 3 
  
85 37 44 31 2.642857 2.75 2.066667 resistant 2 
86 42 41 31 3 2.5625 2.066667 secure 3 
87 53 44 15 3.785714 2.75 1 secure 3 
88 41 38 20 2.928571 2.375 1.333333 secure 3 
89 38 36 36 2.714286 2.25 2.4 secure 3 
90 39 42 29 2.785714 2.625 1.933333 secure 3 
91 39 43 32 2.785714 2.6875 2.133333 secure 3 
92 51 37 20 3.642857 2.3125 1.333333 secure 3 
93 32 26 39 2.285714 1.625 2.6 avoidant 1 
94 52 34 17 3.714286 2.125 1.133333 secure 3 
95 47 45 28 3.357143 2.8125 1.866667 secure 3 
96 41 39 27 2.928571 2.4375 1.8 secure 3 
97 47 39 26 3.357143 2.4375 1.733333 secure 3 
98 42 43 29 3 2.6875 1.933333 secure 3 
99 52 47 16 3.714286 2.9375 1.066667 secure 3 
100 42 41 33 3 2.5625 2.2 secure 3 
101 42 44 30 3 2.75 2 secure 3 
102 45 39 24 3.214286 2.4375 1.6 secure 3 
103 35 43 32 2.5 2.6875 2.133333 resistant 2 
104 41 46 29 2.928571 2.875 1.933333 secure 3 
105 47 38 16 3.357143 2.375 1.066667 secure 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(lanjutan) 
Pola Kelekatan Mean No 
Subjek Secure Resistant Avoidant Secure Resistant Avoidant 
Jenis 
Pola Dummy 
106 41 42 29 2.928571 2.625 1.933333 secure 3 
107 43 47 30 3.071429 2.9375 2 secure 3 
108 34 40 39 2.428571 2.5 2.6 avoidant 1 
109 43 44 25 3.071429 2.75 1.666667 secure 3 
110 44 43 26 3.142857 2.6875 1.733333 secure 3 
111 52 34 29 3.714286 2.125 1.933333 secure 3 
112 34 39 33 2.428571 2.4375 2.2 resistant 2 
113 43 38 27 3.071429 2.375 1.8 secure 3 
114 41 45 30 2.928571 2.8125 2 secure 3 
115 41 35 31 2.928571 2.1875 2.066667 secure 3 
116 35 43 40 2.5 2.6875 2.666667 resistant 2 
117 43 36 31 3.071429 2.25 2.066667 secure 3 
118 41 39 27 2.928571 2.4375 1.8 secure 3 
119 39 33 39 2.785714 2.0625 2.6 secure 3 
  
120 43 49 28 3.071429 3.0625 1.866667 secure 3 
121 47 47 28 3.357143 2.9375 1.866667 secure 3 
122 53 43 20 3.785714 2.6875 1.333333 secure 3 
123 49 43 29 3.5 2.6875 1.933333 secure 3 
124 45 43 25 3.214286 2.6875 1.666667 secure 3 
125 46 38 30 3.285714 2.375 2 secure 3 
126 46 38 30 3.285714 2.375 2 secure 3 
127 43 42 28 3.071429 2.625 1.866667 secure 3 
128 29 39 54 2.071429 2.4375 3.6 avoidant 1 
129 44 43 30 3.142857 2.6875 2 secure 3 
130 38 44 33 2.714286 2.75 2.2 resistant 2 
131 40 47 41 2.857143 2.9375 2.733333 resistant 2 
 
 
 
 
ket. 
secure = 3 
resistant = 2 
avoidant = 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN L 
  
 
 
Data Hasil Penelitian 
“Hubungan antara Pola Kelekatan dengan 
Kecerdasan Emosi pada Remaja” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Data Hasil Penelitian 
”Hubungan antara Pola Kelekatan 
Dengan Kecerdasan Emosi  pada Remaja” 
 
 
Subjek Pola Kelekatan 
Kecerdasan 
Emosi 
1 3 109 
2 2 106 
3 2 117 
4 3 120 
5 3 107 
6 3 102 
7 3 121 
8 3 120 
9 3 118 
10 3 121 
11 3 114 
  
12 3 124 
13 3 105 
14 2 106 
15 3 130 
16 3 111 
17 3 125 
18 3 111 
19 3 105 
20 3 110 
21 3 106 
22 3 113 
23 1 102 
24 3 110 
25 3 111 
26 3 121 
27 2 127 
28 3 103 
29 3 109 
30 3 131 
31 3 126 
32 3 119 
33 2 103 
34 3 110 
35 3 102 
  
 
 
 
 
 
 
(lanjutan) 
 
Subjek Pola Kelekatan 
Kecerdasan 
Emosi 
36 3 114 
37 3 114 
38 3 111 
39 3 119 
40 3 105 
41 3 120 
42 3 126 
43 3 104 
44 3 114 
45 3 101 
46 2 110 
47 3 120 
48 3 142 
49 3 117 
  
50 3 121 
51 3 117 
52 3 113 
53 3 124 
54 3 107 
55 1 116 
56 1 125 
57 3 114 
58 3 149 
59 2 114 
60 3 122 
61 3 84 
62 3 121 
63 3 115 
64 3 114 
65 3 107 
66 3 109 
67 3 127 
68 3 122 
69 3 150 
70 3 114 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(lanjutan) 
 
 
Subjek Pola Kelekatan 
Kecerdasan 
Emosi 
71 3 116 
72 3 121 
73 3 121 
74 3 102 
75 3 123 
76 3 134 
77 3 114 
78 1 108 
79 3 116 
80 3 117 
81 2 120 
82 3 122 
83 3 122 
  
84 3 111 
85 2 101 
86 3 121 
87 3 133 
88 3 119 
89 3 107 
90 3 124 
91 3 126 
92 3 129 
93 1 121 
94 3 130 
95 3 116 
96 3 120 
97 3 121 
98 3 106 
99 3 142 
100 3 104 
101 3 111 
102 3 116 
103 2 126 
104 3 117 
105 3 138 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(lanjutan) 
 
 
Subjek Pola Kelekatan 
Kecerdasan 
Emosi 
106 3 119 
107 3 119 
108 1 113 
109 3 118 
110 3 128 
111 3 128 
112 2 107 
113 3 123 
114 3 119 
115 3 112 
116 2 110 
117 3 113 
118 3 107 
  
119 3 95 
120 3 124 
121 3 120 
122 3 127 
123 3 119 
124 3 119 
125 3 113 
126 3 113 
127 3 120 
128 1 113 
129 3 116 
130 2 125 
131 2 122 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN M 
 
Hasil Analisis Deskriptif 
Uji Normalitas 
Uji Linearitas 
Uji Hipotesis 
Sumbangan Efektif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. HASIL ANALISIS DESKRIPTIF 
 
 
1. Kondisi Empiris Pola Kelekatan di SMA Negeri 1 Karanganyar 
 
Komposisi No  Pola Kelekatan  
Jumlah Prosentase 
1 Pola Secure Attachment 110 83,96% 
2 Pola Anxious Resistant Attachment 14 10,69% 
3 Pola Anxious Avoidant Attachment 7 5,34% 
 
 
2. Deskripsi Data Penelitian Kecerdasan Emosi di SMA Negeri 1 
Karanganyar 
 
Data hipotetik Data empiris Skala Jml 
Subjek Skor Skor 
M SD 
Skor Skor 
M SD 
  
min max min max 
Kecerdasan 
Emosi  
131 38 152 95 19  84  150 116,75 9,976 
 
 
B. UJI ASUMSI 
1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 131 
Mean .0000000 Normal Parametersa 
Std. Deviation 9.90556710 
Absolute .076 
Positive .076 
Most Extreme Differences 
Negative -.045 
Kolmogorov-Smirnov Z .875 
Asymp. Sig. (2-tailed) .428 
a. Test distribution is Normal.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Uji Linearitas 
     Uji Linieritas variabel pola kelekatan dengan kecerdasan emosi 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
  
Regression 173.053 1 173.053 1.750 .188a 
Residual 12755.634 129 98.881   
1 
Total 12928.687 130    
a. Predictors: (Constant), pola kelekatan    
b. Dependent Variable: kecerdasan emosi    
 
 
C. UJI HIPOTESIS 
 
Correlations 
  kecerdasan 
emosi pola kelekatan 
kecerdasan emosi 1.000 .116 Pearson Correlation 
pola kelekatan .116 1.000 
kecerdasan emosi . .094 Sig. (1-tailed) 
pola kelekatan .094 . 
kecerdasan emosi 131 131 N 
pola kelekatan 131 131 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
  
1 pola kelekatana . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: kecerdasan emosi 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .116a .013 .006 9.944 1.946 
a. Predictors: (Constant), pola kelekatan   
b. Dependent Variable: kecerdasan emosi   
 
 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Regression 173.053 1 173.053 1.750 .188a 
Residual 12755.634 129 98.881   
1 
Total 12928.687 130    
a. Predictors: (Constant), pola kelekatan    
b. Dependent Variable: kecerdasan emosi    
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 
(Constant) 110.641 4.698  23.552 .000   1 
pola kelekatan 2.192 1.657 .116 1.323 .188 1.000 1.000
a. Dependent Variable: kecerdasan emosi      
  
 
 
 
 
D. SUMBANGAN EFEKTIF 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .116a .013 .006 9.944 1.946 
a. Predictors: (Constant), pola kelekatan   
b. Dependent Variable: kecerdasan emosi   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
LAMPIRAN N 
 
 
Surat Ijin Penelitian 
dan 
Surat Tanda Bukti Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
